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vMOTTO
 Keramahan bertutur kata menciptakan keyakinan dalam melangkah dan
kerendahan hati dalam bersapa menciptakan tali kasih (Sugiri)
 Lansia bukan untuk di jauhi, lansia adalah orang yang siap berkiprah di
masyarakat dengan segala keterbatasannya (Penulis)
 Semangat adalah kepingan-kepingan bara kemauan yang disisipkan pada
setiap celah dalam kerja keras, untuk mencegah masuknya kemalasan dan
penundaan (Penulis)
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) upaya peningkatan
kesejahteraan sosial lansia melalui Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU), 2)
faktor pendukung dan penghambat dalam upaya peningkatan kesejahteraan sosial
lansia melalui PPS LU di Desa Srimartani.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subyek penelitian yaitu pengelola dan warga lansia di desa Srimartani. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan keabsahan data yang digunakan
adalah triangulasi sumber.
Hasil penelitian ini antara lain: 1) upaya peningkatan kesejahteraan sosial
lansia melalui PPS LU dilaksanakan dalam bentuk pelayanan sosial, ekonomi,
spiritual, dan kesehatan; 2) faktor pendukung pelaksanaan pelayanan adalah
antusias dan semangat yang dimiliki lansia untuk mengikuti setiap kegiatan, serta
keluarga yang memberikan dukungan dan membantu lansia untuk menikmati hari
tuanya yang tentram dan menyenangkan. Faktor penghambatnya adalah
kurangnya dana atau kas yang dimiliki PPS LU, belum adanya bantuan dana dan
fasilitas kesehatan dari donatur atau pemerintah, serta sarana dan prasarana yang
belum memadai. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu adanya upaya peningkatan
kesejahteraan sosial lansia melalui pelayanan ekonomi, sosial, kesehatan, dan
spiritual yang dilaksanakan oleh PPS LU di Desa Srimartani. Dukungan dari
pihak keluarga dan masyarakat menjadi faktor pendukung bagi lansia untuk selalu
semangat dalam mengikuti kegiatan. Dengan adanya upaya peningkatan
kesejahteraan sosial bagi lansia melalui PPS LU, kualitas hidup dan kesejahteraan
sosial lansia semakin meningkat.
Kata kunci: Kesejahteraan sosial, Lanjut Usia
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Lanjut usia (lansia) adalah usia yang rentan pada kesehatan fisik
dan mental yaitu usia 60 tahun ke atas. Banyak orang berkata bahwa
seseorang yang semakin tua akan semakin menyerupai anak-anak, sulit
untuk melakukan sesuatu, emosinya pun tidak terkontrol dengan baik, dan
cenderung lebih sensitif. Oleh karena itu, mereka membutuhkan suatu
perhatian berupa pelayanan maupun konseling. Bentuk pelayanan dan
konseling dapat berupa konseling tentang kesehatan, kerohanian, motivasi
dan lain-lain.
Meningkatnya ilmu pengetahuan dan teknologi serta berhasilnya
pembangunan khususnya di bidang pendidikan dan kesehatan
menyebabkan terjadinya penurunan angka kematian atau meningkatnya
usia harapan hidup (UHH). Akibatnya, jumlah penduduk lansia menjadi
meningkat dan bertambah cenderung lebih cepat. Perkembangan penduduk
lanjut usia (lansia) di Indonesia menarik diamati karena dari tahun ke
tahun jumlahnya cenderung meningkat. Sensus penduduk tahun 2010
menunjukkan bahwa Indonesia termasuk 5 besar negara dengan jumlah
penduduk lansia terbanyak di dunia. Pada tahun 2010 jumlah lansia di
Indonesia mencapai 18,1 juta orang. Sementara itu Data Susenas BPS
2012 menunjukkan lansia di Indonesia sebesar 7,56% dari total penduduk
Indonesia. Bappenas memperkirakan pada tahun 2050 akan ada 80 juta
2lansia di Indonesia dengan komposisi usia 60-69 tahun berjumlah 35,8
juta, usia 70-79 tahun berjumlah 21,4 juta dan 80 tahun ke atas ada 11,8
juta.
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu wilayah yang
memiliki jumlah penduduk lansia tertinggi di Indonesia. Pemerintah
mencatat di Yogyakarta dari total penduduk di wilayah tersebut, jumlah
penduduk lansia berdasarkan hasil sensus penduduk pada tahun 2010 yaitu
sebanyak 12,96% dari total populasi penduduk dan diperkirakan lansia
mencapai 13,4% pada 2015, meningkat 14,7 % (2020), dan 19,5 % (2030)
(Badan Pusat Statistik, 2010).
Dalam kehidupan sehari-hari, lansia mengalami berbagai
permasalahan sosial, kesehatan, dan psikologis akibat proses penuaan yang
dialami oleh lansia. Perubahan komposisi penduduk lanjut usia
menimbulkan berbagai kebutuhan baru yang harus dipenuhi, terkait
dengan aspek jasmani, psikologis, sosial dan ekonomi, dan apabila tidak
terpenuhi dapat menyebabkan permasalahan yang kompleks bagi lanjut
usia, baik sebagai individu, keluarga maupun masyarakat. Guna mengatasi
permasalahan lanjut usia, diperlukan program pelayanan kesejahteraan
sosial lanjut usia yang terencana, tepat guna dan tetap memiliki
karakteristik (Hermana, 2008: kemsos.go.id).
Dalam menghadapi berbagai permasalahan yang dialami lansia
dalam kehidupan sehari-hari, pada umumnya lansia yang masih memiliki
keluarga atau saudara masih sangat beruntung karena keluarganya dapat
3ikut membantu memelihara (care) dengan penuh kesabaran dan
pengorbanan. Keluarga merupakan sumber utama terpenuhinya kebutuhan
emosional, semakin besar dukungan emosional dalam keluarga semakin
menimbulkan rasa senang dan bahagia dalam keluarga sebaliknya semakin
miskin dukungan emosional menimbulkan rasa tidak senang dalam
keluarga (Rita, dkk, 2013: 175). Namun bagi mereka (lansia) yang sudah
tidak memiliki keluarga atau saudara seringkali menjadi terlantar.
Kehidupan masyarakat saat ini mulai menunjukkan adanya
pergeseran nilai dalam memaknai sebuah keluarga yakni pergeseran dari
keluarga besar menjadi keluarga inti. Kondisi ini menyebabkan para lansia
harus berpisah dengan anaknya yang sudah berkeluarga atau saudaranya
yang pergi untuk tinggal di tempat lain (BBPPKS Yogyakarta, 2009: 17).
Secara psikologis hal ini mengakibatkan lansia merasa kesepian, merasa
tidak berguna, merasa disia-siakan, dan bahkan bisa menjadi terlantar.
Pemerintah, masyarakat maupun pihak swasta berusaha untuk
memberikan kemudahan pelayanan bagi lansia agar dapat mewujudkan
dan menikmati taraf hidup yang wajar telah dilakukan baik melalui
kegiatan di panti maupun melalui kegiatan non panti. Jenis pelayanan yang
diberikan melalui panti yaitu pemberian penampungan (tempat tingal),
jaminan hidup seperti makanan, pakaian, pemeliharaan kesehatan,
bimbingan sosial, pengisian waktu luang termasuk rekreasi dan mental
spiritual keagamaan (Depsos RI, 2009: 30). Pelayanan melalui panti
khusus diperuntukkan bagi lansia yang tidak memiliki keluarga atau yang
4mengalami keterlantaran. Sedangkan jenis pelayanan yang diberikan
melalui kegiatan non/luar panti yaitu home care, foster care, bimbingan
sosial dan ketrampilan, bantuan paket UEP, dan bantuan KUBE (Depsos
RI, 2009: 30). Pelayanan luar panti diperuntukkan bagi mereka yang masih
berada diantara keluarga dan masyarakat tapi masih memerlukan kegiatan
di luar rumah. Akan tetapi pada kenyataannya, aksesibilitas pelayanan
sosial ditingkat desa bagi lansia masih belum merata dan terintegrasi
secara menyeluruh.
Kesejahteraan sosial lanjut usia merupakan suatu tindakan sebagai
upaya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan bagi masyarakat, khususnya
para lanjut usia yang tidak dapat menjalankan fungsi sosialnya yaitu
dengan jalan memberikan pelayanan bantuan dan penyantunan. Dengan
demikian, maka diharapkan para lansia dapat meningkatkan kesejahteraan
mereka sehingga mampu hidup dengan layak.
Menurut PP Nomor 43 Tahun 2004, yang dimaksud dengan upaya
peningkatan kesejahteraan sosial lansia adalah serangkaian kegiatan yang
dilaksanakan secara terkoordinasi antara pemerintah dan masyarakat untuk
memberdayakan lansia agar lansia tetap dapat melaksanakan fungsi
sosialnya dan berperan aktif secara wajar dalam hidup bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 1998 tentang
Kesejahteraan Lansia menyebutkan bahwa upaya peningkatan
kesejahteraan sosial lanjut usia diselenggarakan berasaskan keimanan dan
5ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Upaya peningkatan
kesejahteraan sosial bertujuan untuk memperpanjang usia harapan hidup
dan masa produktif, terwujudnya kemandirian dan kesejahteraannya,
terpeliharanya sistem nilai budaya dan kekerabatan bangsa Indonesia, serta
lebih mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) merupakan model
pelayanan sosial bagi lansia di masyarakat yang diprakarsai oleh Balai
Besar Pendidikan Dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial Yogyakarta yang
bekerja sama dengan Komisi Nasional Lanjut Usia (BBPPKS Yogyakarta,
2009: 3). Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPSLU) dimaksudkan untuk
mengintegrasikan dan mendekatkan pelayanan dengan klien. Dengan
demikian, masa lansia bukanlah masa yang menunggu vonis atau
kematian, tetapi masa lansia diupayakan menjadi masa yang
menyenangkan, produktif, dan energik tanpa harus merasa tua dan tidak
berdaya.
Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) sebagai model
pelayanan sosial bertujuan untuk memberikan pelayanan sosial kepada
lansia dan menjadi wadah atau rumah bersama untuk memperbaiki
kualitas hidup dan meningkatkan kesejahteraan lansia serta menciptakan
kondisi sosial masyarakat yang dinamis yang memungkinkan
terselenggaranya usaha-usaha penyantunan lansia, sehingga dapat
membantu lansia dalam menikmati hari tuanya dengan diliputi rasa
ketentraman lahir dan batin.
6PPS LU terdapat di beberapa daerah di DIY, diantaranya adalah di
Kecamatan Imogiri dan Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul. Data
yang ada menunjukkan bahwa PPS LU di kecamatan Imogiri berjumlah 5
PPS LU, sedangkan di kecamatan Piyungan berjumlah 17 PPS LU
(BBPPKS Yogyakarta, 2009: 49). Salah satu PPS LU yang masih aktif
memberikan pelayanan sosial bagi lansia adalah PPS LU di Desa
Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul. PPS LU di desa
Srimartani berdiri sejak tahun 2006 dan merupakan binaan dari Balai
Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS)
Yogyakarta. Pada awal berdirinya, PPS LU di desa Srimartani berjumlah
17 PPS LU dan sekarang berkembang menjadi 21 PPS LU dengan lansia
yang berjumlah 2.335 orang.
Pengorganisasian PPS LU di Desa Srimartani, Piyungan, Bantul
dilakukan secara demokratis yaitu dari, oleh, dan untuk lansia. Adapun
pengurus PPS LU dipilih dari para lansia sendiri yang mau dan mampu
mendukung organisasi secara penuh. Sedangkan keanggotaan untuk PPS
LU di Desa Srimartani adalah seluruh lansia yang ada di wilayah cakupan
organisasi itu sendiri (desa atau dusun). Pengembangan dan pemberdayaan
sosial lansia diwujudkan dalam bentuk penguatan organisasi dengan
melibatkan sepenuhnya tenaga-tenaga para lansia dalam wadah PPS LU.
Melalui PPS LU, seluruh potensi lansia di desa dapat digali,
dikembangkan, dan diberdayakan. Melalui pengembangan dan
pemberdayaan sosial lansia dalam wadah PPS LU diharapkan dapat
7memudahkan untuk membantu memperoleh kebutuhan aksesibilitas bagi
lansia (BBPPKS Yogyakarta, 2009: 22).
Program utama dari PPS LU adalah memberikan pelayanan
konseling, memberikan fasilitas untuk usaha ekonomi produktif,
pengorganisasian dan advokasi, serta menyelenggarakan kegiatan
olahraga, sosial, spiritual, dan mental bagi lansia. Program yang masih
rutin dilaksanakan oleh PPS LU di desa Srimartani adalah kegiatan
kesehatan, keagamaan, ekonomi, dan sosial. Kegiatan kesehatan yang
dilaksanakan yaitu olahraga, pemeriksaan rutin kesehatan dalam bentuk
posyandu lansia, dan pemberian makanan tambahan yang bekerjasama
dengan puskesmas setempat. Kegiatan olahraga yang dilaksanakan yaitu
senam dan jalan sehat khusus untuk lansia. Kegiatan olahraga rutin
dilaksanakan agar para lansia tetap sehat dan semangat beraktifitas,
sedangkan untuk posyandu lansia dilaksanakan satu bulan sekali. Akan
tetapi, dalam pelaksanaannya terdapat kendala yang menghambat
pelayanan kesehatan ini diantaranya yaitu sulitnya menjangkau layanan
kesehatan karena kondisi geografis dan keterbatasan biaya, pengurus PPS
LU belum menguasai cara menggunakan alat-alat kesehatan, dan belum
adanya program peningkatan kesehatan bagi lansia.
Kegiatan keagamaan (spiritual) yang aktif dilaksanakan oleh
anggota dan pengurus PPS LU yaitu pengajian rutin bagi lansia yang
beragama islam yang dilakukan secara bergilir. Sedangkan untuk lansia
yang non muslim, mereka juga memiliki kegiatan keagamaan sama seperti
8halnya lansia beragama Islam. Kegiatan spiritual berfungsi untuk
meningkatkan kerohanian para lansia di desa Srimartani. Kegiatan
spiritual yang dilaksanakan juga diselingi dengan pemberian motivasi.
Kegiatan di bidang ekonomi bagi lansia yang diselenggarakan PPS
LU yaitu Usaha Ekonomi Produktif (UEP). Usaha Ekonomi Produktif
yang dilaksanakan berupa simpan pinjam dan penyewaan peralatan
resepsi. Usaha ini dikelola oleh pengurus PPS LU dan dana yang diperoleh
dari usaha dimasukkan ke kas PPS LU. Dana atau kas tersebut digunakan
untuk menambah modal usaha serta digunakan untuk memenuhi
kebutuhan para lansia.
Kegiatan sosial di PPS LU yang ditujukan bagi lansia dan rutin
dilaksanakan adalah kumpul bersama antar anggota dan pengurus PPS LU
baik ditingkat dusun ataupun desa. Kegiatan kumpul bersama ini
merupakan ajang untuk berbagi keluh kesah para lansia, silaturahmi (home
visit), pemberian motivasi, berdiskusi, atau hanya sekedar bersenda gurau
dengan sesama lansia. Selain itu, beberapa lansia diangkat sebagai
pengurus PPS LU sehingga lansia tetap memiliki peran sosial di
masyarakat. Kegiatan ini berfungsi agar lansia tetap mampu berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya.
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh PPS LU di desa
Srimartani sampai saat ini masih berjalan dengan lancar. Akan tetapi,
terdapat beberapa kendala yang menghambat program atau kegiatan di
berbagai bidang pelayanan. Kendala yang dihadapi yaitu belum adanya
9kegiatan pemberdayaan ekonomi bagi lansia, belum adanya kegiatan
pembinaan mental dan spiritual selain kegiatan keagamaan, dan interaksi
antara lansia dengan masyarakat kurang baik. Selain itu, terdapat kendala
lain seperti minimnya sumber daya manusia (lansia) yang masih produktif
untuk menjadi pengurus PPS LU, akses jalan yang sulit sehingga sering
kali lansia tidak menghadiri pertemuan karena kondisi fisik yang lemah
dan tidak mampu untuk menjangkau tempat tujuan, dan belum adanya
kegiatan khusus untuk memperbaiki interaksi sosial lansia dengan
masyarakat. Oleh karena itu, aksesibilitas dan pelayanan sosial bagi lansia
di desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul perlu adanya
peningkatan. Hal ini dikarenakan, pelayanan sosial yang belum terjangkau
dan menyeluruh berakibat pada kondisi fisik dan psikologis lansia yang
juga akan berpengaruh pada tingkat kesejahteraan dan kualitas hidup
lansia. Selain itu, juga perlu diketahui apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan program PPS LU agar kualitas dan
kuantitas PPS LU di Srimartani semakin meningkat.
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka peneliti ingin
melakukan penelitian tentang upaya peningkatan kesejahteraan yang
ditujukan bagi para lansia agar masa tuanya menjadi masa yang
menyenangkan dan bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain yaitu
dengan penelitian yang berjudul “Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial
Lansia Melalui Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) di Desa
Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat di
identifikasi permasalahan sebagai berikut:
1. Lansia merupakan usia yang rentan pada kesehatan fisik dan mental,
sehingga membutuhkan konseling dan pelayanan sosial.
2. Usia Harapan Hidup (UHH) lansia yang semakin meningkat seiring
dengan meningkatnya tingkat harapan hidup karena pengaruh
intervensi kesehatan dan pendidikan, serta lingkungan yang kondusif
menimbulkan berbagai macam masalah dan kebutuhan bagi lansia.
3. Penurunan kondisi fisik dan psikologis menyebabkan lansia
mengalami berbagai macam permasalahan seperti permasalahan sosial,
fisik, dan psikologis.
4. Kehidupan masyarakat saat ini mulai menunjukkan adanya pergeseran
nilai dalam memaknai keluarga, hal ini secara psikologis
mengakibatkan lansia merasa disia-siakan dan terlantar.
5. Aksesibilitas pelayanan sosial ditingkat desa bagi lansia masih belum
merata dan terintegrasi secara menyeluruh.
6. Berbagai macam kendala yang dihadapi Pos Pelayanan Sosial Lanjut
Usia (PPS LU) untuk memberikan pelayanan sosial bagi lansia, seperti
minimnya SDM, akses jalan yang sulit, dan hubungan dengan keluarga
lansia yang belum terjalin dengan baik.
7. Perlu adanya peningkatan pelayanan sosial, kesehatan, ekonomi, dan
spiritual bagi lansia di desa Srimartani, Kecamatan Piyungan,
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Kabupaten Bantul karena aksesibilitas pelayanan yang belum
menyeluruh akan berpengaruh pada kesejahteraan dan kualitas hidup
lansia.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar
penelitian ini lebih terfokus dan mendalam, maka permasalahan ini
dibatasi pada upaya peningkatan kesejahteraan sosial lansia melalui Pos
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) di Desa Srimartani, Kecamatan
Piyungan, Kabupaten Bantul.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat ditarik
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya peningkatan kesejahteraan sosial lansia melalui Pos
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) di Desa Srimartani,
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam upaya peningkatan
kesejahteraan sosial lansia melalui Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia
(PPS LU) di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten
Bantul?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada permasalahan yang telah diungkap di atas,
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang utuh dan jelas
tentang:
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1. Mendeskripsikan upaya peningkatan kesejahteraan sosial lansia
melalui Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) di Desa
Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul.
2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam upaya
peningkatan kesejahteraan sosial lansia melalui PPS LU di Desa
Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian upaya peningkatan kesejahteraan sosial lansia melalui
Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) di Desa Srimartani,
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul diharapkan dapat menjadi
pedoman teoritis bagi pelaksanaan program Pos Pelayanan Sosial
Lanjut Usia (PPS LU) di tempat lainnya, khususnya di daerah yang
memiliki jumlah penduduk lansia yang tinggi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga
Dapat digunakan sebagai rekomendasi dalam pelaksanaan program
kesejahteraan sosial bagi lansia khususnya melalui Pos Pelayanan
Sosial Lanjut Usia (PPS LU) sehingga dapat meningkatkan kualitas
pelaksanaan program.
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b. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi. Selain itu,
diharapkan masyarakat juga mendukung dan berpartisipasi secara
aktif dalam pelaksanaan program kesejahteraan sosial lansia
khususnya melalui Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU).
c. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana belajar dan berlatih
dalam mengungkapkan permasalahan dan menyusun laporan karya
ilmiah, serta mengetahui upaya peningkatan kesejahteraan sosial
lansia melalui Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) di Desa
Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Lanjut Usia
a. Pengertian Lanjut Usia
Elizabeth B. Huriock dalam Argyo Demartoto (2007: 13)
menyatakan bahwa lanjut usia adalah orang yang kira-kira mulai
terjadi pada usia 60 tahun ditandai dengan adanya perubahan yang
bersifat fisik dan psikologis yang cenderung mengarah ke
penyesuaian diri yang buruk dan hidupnya tidak bahagia.
Lanjut usia di Indonesia diatur dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 13 Tahun 1998 yang menyatakan bahwa
yang dimaksud dengan lanjut usia adalah seseorang yang berusia
60 tahun ke atas.
Menurut Kusumoputro dalam Siti Partini (2011: 3)
menyebutkan bahwa proses menua adalah proses alami yang
disertai adanya penurunan fisik, psikologis maupun sosial yang
saling berinteraksi satu sama lain. Artinya, penurunan fisik
mempengaruhi psikis maupun sosial, sementara penurunan psikis
mempengaruhi fisik dan sosial serta sebaliknya.
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
menyebutkan bahwa batasan penduduk lansia perlu
mempertimbangkan tiga aspek, yaitu aspek biologi, aspek
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ekonomi, dan aspek sosial. Secara biologis penduduk lanjut usia
adalah penduduk yang mengalami proses penuaan secara terus
menerus, yang ditandai dengan menurunnya daya tahan fisik yaitu
semakin rentannya terhadap serangan penyakit yang dapat
menyebabkan kematian. Secara ekonomi, penduduk lansia lebih
dipandang sebagai beban daripada sebagai sumber daya. Seringkali
lansia dipersepsikan secara negatif sebagai beban keluarga dan
masyarakat. Sedangkan dari aspek sosial, penduduk lanjut usia
merupakan satu kelompok sosial sendiri.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
lanjut usia (lansia) adalah seseorang yang berusia 60 tahun ke atas
yang mengalami proses penuaan secara alamiah yang ditandai
dengan adanya penurunan kondisi fisik, psikis, dan sosial.
b. Karakteristik Lanjut Usia
Proses menjadi tua itu pada umumnya ditandai oleh gejala-
gejala fisik. Namun, saat dimana yang bersangkutan sendiri
menyadari bahwa proses tersebut sudah mulai ada pada dirinya,
dapat berbeda-beda. Gejala-gejala fisik tersebut antara lain:
1) Waktu orang usia lanjut berhenti haid.
2) Waktu orang usia lanjut lekas lelah.
3) Waktu orang usia lanjut rambutnya mulai menipis dan
beruban.
4) Waktu orang usia lanjut mulai kehilangan kerampingan
badannya.
5) Waktu penghasilan orang usia lanjut mulai menurun, dan
sebagainya.
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Orang yang telah memasuki usia lanjut biasanya akan
mengalami penurunan pada tiga variabel yaitu keadaan fisik,
psikis, dan sosialnya. Karakteristik umum dari lansia adalah:
1) Kondisi fisik yang mengalami penurunan.
2) Tidak melakukan aktivitas perekonomian yang produktif.
3) Mulai tergantung pada orang lain secara ekonomis bahkan
kadang-kadang sosial.
4) Perlu perawatan.
Menurut Departemen Kesehatan RI dalam Siti Partini (2011:
39) menyatakan bahwa menjadi tua ditandai oleh kemunduran
biologis yang terihat dari gejala kemunduran fisik, antara lain:
1) Kulit mulai mengendur dan pada wajah timbul keriput serta
garis-garis yang menetap.
2) Rambut mulai beruban dan menjadi putih.
3) Gigi mulai tanggal.
4) Penglihatan dan pendengaran mulai berkurang.
5) Mudah lelah.
6) Gerakan menjadi lamban.
7) Ketrampilan tubuh menjadi menghilang, terjadi timbunan
lemak terutama dibagian perut dan pinggul.
Organisasi kesehatan dunia (WHO) mengklasifikasikan lansia
sebagai berikut:
1) Menurut usia:
a) Usia pertengahan (middle age) usia 45-59 tahun.
b) Usia lanjut (elderly) usia 60-75 tahun.
c) Usia lanjut tua (old) usia 75-90 tahun.
d) Usia sangat tua (very old) usia diatas 90 tahun.
2) Menurut kondisi fisik:
a) Mengalami perubahan secara normal.
b) Mengalami keterbatasan (handicapped).
c) Cacat (disabled).
3) Menurut karakter psikologis lansia
Sebagai akibat proses menua (aging), maka selain
berpengaruh pada penurunan kondisi fisik dan perilaku juga
berpengaruh pada kondisi psikologis lansia. Yang perlu
diperhatikan adalah pada sebagian besar mereka akan
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menjadi kurang berdaya, baik secara fisik, mental, sosial,
dan finansial. Dilihat dari kondisi psikologis, permasalahan
yang muncul adalah:
a) Lansia sangat tua
Lansia yang berusia 80 tahun keatas, dimana semakin
tua seseorang maka semakin berlanjut pula proses
menjadi tuanya, yang disertai sangat berkurangnya
fungsi organ tubuh.
b) Lansia duda atau janda
Lansia yang berada pada kondisi duda atau janda bila
tidak memiliki aktifitas dalam kehidupannya akan lebih
mudah mengalami kejenuhan dan kebosanan hidup.
c) Lansia kesepian
Lansia yang mengalami kesepian sering merasa jenuh
dan bosan dengan hidupnya, sehingga ia berharap agar
kematian segera datang menjemputnya karena tidak
ingin menyusahkan keluarga dan orang disekitarnya.
d) Lansia yang baru mengalami duka cita mendalam
Duka cita adalah suatu periode yang cukup rawan bagi
lansia, biasanya hal ini terjadi saat dimana seorang
lansia ditinggal pasangan atau orang yang disayangi
yang dapat menimbulkan duka yang mendalam. Kondisi
ini akan memicu terjadinya gangguan fisik dan
kesehatannya.
e) Lansia yang mengalami depresi
Gejala depresi yang tampak pada diri seorang lansia
diantaranya adalah apatis, menarik diri dari aktifitas
sosial, gangguan ingatan, perhatian dan konsentrasi
menurun, serta memburuknya fungsi berfikir.
f) Lansia yang bermasalah dengan pekerjaan
Permasalahan ini muncul semenjak seseorang memasuki
masa pensiun. Menjadi tua berarti mengalami suatu
kemunduran intelektual dan ketrampilan. Dalam dunia
usaha, pendapat tersebut dipakai sebagai alasan untuk
membenarkan pemberhentian tenaga yang sudah lansia.
c. Masalah Yang Dihadapi Lanjut Usia
Masalah yang dihadapi oleh lansia pada umumnya
dikelompokkan menjadi masalah fisik, kesehatan, psikologis,
ekonomi, dan sosial.
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1) Masalah Fisik
Memasuki masa tua berarti mengalami kemunduran fisik
yang ditandai dengan kulit mengendur, rambut yang memutih,
gigi ompong, pendengaran yang berkurang, serta gerakan
badan yang menjadi lambat dan postur tubuh yang tidak
proporsional, sebagai akibat kemunduran sel yang berlangsung
secara alamiah dan berkesinambungan. Akibat kemunduran
fisik pada diri lansia berpengaruh pula pada perhatiannya
terhadap seksualitas, lambat laun hilang rasa kepercayaan diri,
menjadi merasa kurang mampu, dan hilang aktifitas dan
vitalitas diri.
2) Masalah Kesehatan
Masalah kesehatan para lansia dipengaruhi oleh faktor
psikologis, karena reaksi kejiwaan berupa kecemasan dan
ketakutan yang tak terkendali, atau depresi. Pada lanjut usia
terjadi kemunduran sel-sel karena proses penuaan yang
berakibat pada kelemahan organ, kemunduran fisik, dan
timbulnya berbagai penyakit seperti penyakit tulang dan
persendian, penyakit jantung, stroke, serta gangguan
penglihatan dan pendengaran.
3) Masalah Psikologis
Akibat penurunan fungsi kognitif dan psikomotor,
berpengaruh pada perubahan aspek psikososial, khususnya
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berkaitan dengan perubahan kepribadian lansia. Masalah
psikologis yang dihadapi lansia pada umumnya meliputi:
kesepian, terasing dari lingkungannya, ketidakberdayaan,
kurang percaya diri, perasaan tidak berguna, dan
ketergantungan.
4) Masalah Ekonomi
Masa lanjut usia ditandai dengan menurunnya produktivitas
kerja, memasuki masa pensiun atau berhentinya pekerjaan
utama. Hal ini berakibat pada menurunnya pendapatan yang
kemudian berkaitan pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari.
Menurut Hurlock dalam Siti Partini (2011: 11) menyatakan
Apabila pendapatan orang usia lanjut secara drastis
berkurang maka minat untuk mencari uang tidak lagi
berorientasi pada apa yang ingin mereka beli dan untuk
membayar simbol status yang bisa dilakukan pada
kehidupan masa muda, tetapi untuk sekedar menjaga
mereka agar tetap mandiri. Yang mereka pikirkan yaitu
bagaimana mereka dapat tinggal, dimana dan bagaimana
mereka tidak bergantung pada saudaranya atau tidak
bergantung pada bantuan orang lain.
5) Masalah Sosial
Akibat menurunnya kondisi fisik maka berpengaruh pula
pada penurunan aktifitas sosial di masyarakat. Pada lansia yang
baru memasuki masa pensiun, otomatis dia akan kehilangan
interaksi sosial dengan rekan-rekan di kantornya, dan bila dia
tidak aktif di kegiatan masyarakat, maka akan muncul
ketergantungan hanya beraktifitas di dalam rumah. Selain itu,
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lansia akan mengalami penurunan intensitas hubungan atau
komunikasi dengan anggota keluarga, teman, serta lingkungan
sosialnya.
Berbagai macam permasalahan yang dihadapi oleh lansia
disebabkan karena perubahan kondisi fisik dan psikologis yang
dialami oleh lansia sebagai akibat dari proses penuaan (aging).
d. Kebutuhan Lanjut Usia
Setiap orang memiliki kebutuhan hidup, termasuk juga lansia.
Lansia memiliki kebutuhan hidup yang harus dipenuhi agar dapat
hidup layak, aman, tentram, dan sejahtera. Kebutuhan orang lanjut
usia menurut Argyo Demartoto (2007: 33) dapat dibagi menjadi 4
bagian, diantaranya yaitu:
1) Standar kehidupan dan tempat tinggal yang layak.
2) Hubungan sosial dan kegiatan di setiap waktu untuk
mengatasi kesunyian.
3) Pemeliharaan kesehatan.
4) Pencegahan terhadap kerusakan yang menimpa kehidupan
orang lanjut usia.
Sedangkan menurut Abraham H. Maslow dalam Argyo
Demartoto (2007: 33) kebutuhan dasar manusia ada lima macam,
yaitu:
1) Kebutuhan fisik (udara, air, makan).
2) Kebutuhan rasa aman (jasmani agar dapat bertahan dalam
penghidupan serta terpusatkan kebutuhan dasarnya).
3) Kebutuhan untuk menyayangi dan disayangi.
4) Kebutuhan untuk penghargaan dari dirinya dan pihak lain.
5) Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri dari
pertumbuhan.
21
Mengenai kebutuhan khas orang lanjut usia seperti
sebagaimana telah ditegaskan dalam Petunjuk Pelaksanaan
Kesejahteraan Sosial dalam Argyo Demartoto (2007: 33) adalah
sebagai berikut:
1) Terpenuhinya kebutuhan jasmani dengan baik seperti dalam
bidang:
a) Kebutuhan pokok hidup secara layak, yaitu sandang dan
pangan.
b) Pemeliharaan kesehatan yang baik.
c) Pemenuhan kebutuhan pengisian waktu luang.
2) Terpenuhinya kebutuhan rohaniah dengan baik, seperti
dalam bidang:
a) Kebutuhan kasih sayang, baik dari keluarga maupun dari
masyarakat sekitar.
b) Peningkatan gairah hidup dan tidak merasa khawatir
dalam menghadapi sisa hidupnya.
3) Terpenuhinya kebutuhan sosial dengan baik terutama
hubungan baik dengan masyarakat sekitarnya.
Lanjut usia (lansia) memiliki berbagai macam kebutuhan yang
harus terpenuhi agar hidupnya dapat sejahtera. Apabila kebutuhan
lansia tidak terpenuhi dapat menimbulkan permasalahan yang
kompleks bagi lansia. Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan dari
berbagai pihak untuk dapat memenuhi kebutuhan para lansia.
2. Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia
Undang-undang Republik Indonesia No. 6 Tahun 1974 tentang
Ketentuan Pokok Kesejahteraan Sosial menyebutkan bahwa
Kesejahteraan sosial adalah suatu tata kehidupan serta penghidupan
sosial, materiil maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan,
kesusilaan, dan ketentraman lahir batin yang memungkinkan bagi
setiap warga negara untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan
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jasmani, rohani, dan mental yang baik bagi diri sendiri, keluarga serta
masyarakat dengan menjunjung tinggi hak asasi serta kwajiban
manusia sesuai dengan jiwa pancasila.
Midgley dalam Isbandi (2013: 23) menyebutkan bahwa
kesejahteraan sosial merupakan suatu keadaan atau kondisi kehidupan
manusia yang tercipta ketika berbagai permasalahan sosial dapat
dikelola dengan baik yaitu ketika kebutuhan manusia dapat terpenuhi
dan ketika kesempatan sosial dapat dimaksimalkan. Sedangkan
Friedlander dalam Adi Fahrudin (2012: 9) menyebutkan bahwa
kesejahteraan sosial adalah:
Sistem yang terorganisasi dari pelayanan-pelayanan sosial dan
institusi-institusi yang dirancang untuk membantu individu dan
kelompok guna mencapai standar hidup dan kesehatan yang
memadai dan relasi-relasi personal dan sosial sehingga
memungkinkan mereka dapat mengembangkan kemampuan dan
kesejahteraan sepenuhnya selaras dengan kebutuhan-kebutuhan
keluarga dan masyarakatnya.
Kesejahteraan sosial lanjut usia merupakan suatu tindakan dalam
usaha untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan bagi masyarakat yang
tidak dapat menjalankan fungsi sosialnya yaitu dengan jalan
memberikan pelayanan bantuan dan penyantunan (Demartoto, 2007:
32)
Perubahan komposisi penduduk lansia menimbulkan berbagai
kebutuhan baru yang harus dipenuhi. Guna mengatasi permasalahan
lansia, diperlukan program pelayanan kesejahteraan sosial lansia yang
terencana dan tepat guna. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
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No. 43 Tahun 2004 menjelaskan tentang upaya peningkatan
kesejahteraan sosial yang berbunyi:
Upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia adalah
serangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara terkoordinasi antara
pemerintah dan masyarakat untuk memberdayakan lansia agar tetap
dapat melaksanakan fungsi sosialnya dan berperan aktif secara
wajar dalam hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Selain itu, Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 Tahun 1998
tentang kesejahteraan lansia menyebutkan bahwa upaya peningkatan
kesejahteraan sosial lanjut usia diselenggarakan berasaskan keimanan
dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Upaya peningkatan
kesejahteraan sosial bertujuan untuk memperpanjang usia harapan
hidup dan masa produktif, terwujudnya kemandirian dan
kesejahteraannya, terpeliharanya sistem nilai budaya dan kekerabatan
bangsa Indonesia, serta lebih mendekatkan diri kepada Tuhan Yang
Maha Esa.
Dalam peningkatan kesejahteraan lanjut usia, para lansia bukan
berarti terbebas dari tugas perkembangan. Tugas perkembangan yang
harus diselesaikan adalah tugas yang sesuai dengan tahapan usianya.
Tugas-tugas perkembangan itu adalah (Rita Eka dkk, 2013: 169):
1) Menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan fisik dan
kesehatan.
2) Menyesuaikan diri dengan kemunduran dan berkurangnya
pendapatan.
3) Menyesuaikan diri atas kematian pasangannya.
4) Menjadi anggota kelompok sebaya.
5) Mengikuti pertemuan-pertemuan sosial dan kwajiban-kwajiban
sebagai warga negara.
6) Membentuk pengaturan kondisi fisik yang memuaskan.
7) Menyesuaikan diri dengan peran sosial secara fleksibel.
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Para lanjut usia akan dapat mencapai kesejahteraan sosialnya
apabila dapat terpenuhi segala kebutuhannya, antara lain:
1) Kebutuhan fisik-biologis, yang meliputi:
a) Kebutuhan makan dan minum sesuai ukuran dan gizi yang
diperlukan bagi lansia.
b) Kebutuhan sandang dan papan.
c) Kebutuhan pelayanan seksual.
d) Kebutuhan pelayanan kesehatan, berkaitan dengan
penyembuhan penyakit yang diderita lansia.
2) Kebutuhan mental-psikologis, yaitu kebutuhan yang berkaitan
dengan kondisi kejiwaan, misalnya kasih sayang, rasa tentram
dan nyaman dari lingkungan fisik atau sosial yang dapat
meresahkan jiwanya, dan kebutuhan rohani.
3) Kebutuhan sosial, yaitu yang menyangkut keinginan untuk
bergaul dan mengaktualisasikan perasaan dan ide dalam
dirinya, juga penghargaan dan pengakuan akan eksistensi
dirinya.
4) Kebutuhan alat bantu, yaitu menyangkut pemaksimalan fungsi
organ-organ tubuh yang karena usia telah mengalami
penurunan seperti kaca mata, tongkat pembantu jalan, alat
bantu dengar, dan kursi roda.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kesejahteraan sosial lanjut usia adalah suatu tindakan dalam usaha
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan lansia dengan jalan
memberikan pelayanan dan penyantunan agar lansia dapat hidup layak
dan sejahtera. Para lansia akan dapat mencapai kesejahteraan sosialnya
apabila semua kebutuhannya terpenuhi.
3. Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia
a. Pengertian Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)
Pos pelayanan sosial lanjut usia (PPS LU) adalah model
pelayanan sosial bagi lansia yang ada di masyarakat (DEPSOS RI,
2009: 5).
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Pos pelayanan sosial lanjut usia (PPS LU) adalah gerakan
swadaya masyarakat yang diprakarsai oleh Balai Besar Pendidikan
dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Yogyakarta yang
berfungsi untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan
sosial bagi lansia melalui berbagai macam pelayanan, seperti
pelayanan kesehatan, spiritual, ekonomi, dan sosial (Supartini,
2012: 35).
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Pos
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) adalah model pelayanan
yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan sosial bagi lansia.
b. Maksud dan Tujuan Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)
Tujuan Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) adalah
agar tercipta dan terbinanya kondisi sosial masyarakat yang
dinamis yang memungkinkan terselenggaranya usaha-usaha
penyantunan lansia, sehingga dapat membantu mereka dalam
menikmati hari tuanya dengan diliputi rasa ketentraman lahir dan
batin.
Sedangkan maksud dilaksanakannya Pos Pelayanan Sosial
Lanjut Usia (PPS LU) adalah:
1) Memberikan pelayanan bagi lansia dalam perspektif pekerjaan
sosial di desa.
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2) Sebagai wadah, “rumah bersama” yang memfasilitasi seluruh
aktifitas para lansia di desa secara damai.
3) Sebagai wadah perbaikan kualitas hidup lansia yang dilakukan
dengan cara membangun kekuatan lansia dan
mengorganisasikan diri mereka dalam satu organisasi yang
solid.
4) Sebagai upaya memperjuangkan kesejahteraan lansia pada
tingkat akar rumput (desa atau dusun) dengan menggali,
mengembangkan, dan mengaktualisasikan potensi yang ada
melalui pendekatan kemitraan dan gotong royong.
c. Pelaksanaan kegiatan Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)
Pelayanan yang diberikan kepada lansia harus disesuaikan
dengan kebutuhan lansia. Pelayanan dan kegiatan untuk lansia
dalam pedoman Rumah Pelayanan dan Kegiatan Lansia (RPKL)
meliputi:
1) Kegiatan pengembangan rohani, sosial, psikologis,
pendidikan umum dan ekonomi:
a) Melakukan kegiatan rohani berupa pengajian dan
kebaktian.
b) Kegiatan pembinaan pengetahuan umum.
c) Kegiatan diskusi atau ceramah, serta kegiatan
bercengkrama bersama saling berinteraksi dan
pertunjukan kesenian atau musik, dalam bentuk
kelompok besar maupun kecil.
2) Kegiatan usaha produktif, dalam bentuk kegiatan yang
secara fisik bersifat:
a) Halus atau ringan, seperti menjahit, menyulam,
menenun, kerajinan perca, atau melakukan konsultasi.
b) Sedang, termasuk membuat usaha perikanan, pertanian,
perkebunan, serta memasak.
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c) Kasar atau berat, seperti montir atau bengkel dan
pertukangan.
3) Kegiatan menerima pembinaan, termasuk mendengarkan
ceramah dalam hal pengetahuan dan keagamaan.
4) Kegiatan pencegahan penyakit, termasuk melakukan
olahraga ringan agtau fitness, pemijatan dan sebagainya,
yang dapat dilakukan di dalam maupun di luar ruangan.
5) Kegiatan memperoleh jasa pemeriksaan penyakit,
khususnya dalam lingkup umum dan dasar yang siap untuk
dirujuk ke rumah sakit yang berkompeten.
6) Kegiatan menerima pelayanan hukum atau konsultasi
psikologi, termasuk kegiatan mendaftar dan menunggu
giliran dan kegiatan konsultasi pribadi. (Komnas Lansia,
2008: 53)
Berdasarkan pedoman Rumah Pelayanan dan Kegiatan Lansia
(RPKL), kegiatan yang dilaksanakan oleh Pos Pelayanan Sosial
Lanjut Usia (PPS LU) adalah:
1) Bidang Sosial: kegiatan yang rutin dilaksanakan setiap bulan
adalah kumpul bersama antar anggota dan pengurus PPS LU
baik ditingkat dusun ataupun desa. Kegiatan kumpul bersama
ini merupakan ajang untuk berbagi keluh kesah para lansia,
analisis kebutuhan lansia, silaturahmi (home visit), pemberian
iuran sukarela bagi orang yang sakit dan meninggal, dan
pemberian motivasi.
2) Bidang Kesehatan: pemeriksaan rutin kesehatan dalam bentuk
posyandu lansia dan pemberian makanan tambahan dengan
bekerjasama dengan puskesmas setempat. Selain itu, kegiatan
olahraga seperti senam lansia dan jalan santai juga sering
dilaksanakan untuk menjaga kesehatan lansia.
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3) Bidang keagamaan: pengajian dan santapan rohani dari rumah
ke rumah atau di masjid. Kegiatan spiritual berfungsi untuk
meningkatkan kerohanian lansia. Kegiatan pengajian yang
dilaksanakan juga diselingi dengan pemberian motivasi.
4) Bidang ekonomi: meliputi kegiatan simpan pinjam, berjualan
kue atau barang kelontong, penyewaan peralatan resepsi,
beternak, dan home industry seperti pembuatan kripik pisang,
krupuk dan telur asin.
Kegiatan-kegiatan tersebut masih berjalan dengan lancar dan
dilaksanakan secara rutin. Tingkat partisipasi lansia dalam setiap
kegiatan sangat tinggi dan merata di seluruh wilayah PPS LU.
B. Penelitian Yang Relevan
Hasil penelitian dari Supartini pada tahun 2012 tentang Pos
Pelayanan Sosial Lanjut Usia, Pelayanan Kesejahteraan Sosial Bagi Lanjut
Usia di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya pelayanan sosial bagi lansia untuk dapat
meningkatkan kesejahteraan sosial lansia. Pos Pelayanan Sosial Lanjut
Usia (PPS LU) berhasil dalam menjangkau para lansia. Pelayanan Sosial
yang dilakukan melalui Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)
menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam bidang kesehatan,
ekonomi, spiritual, dan sosial. Hal ini dibuktikan dengan tingginya tingkat
partisipasi lansia dalam kegiatan pemeriksaan kesehatan, senam lansia,
dan kegiatan keagamaan (pengajian).
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Program-program Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)
dirasakan manfaatnya oleh warga lanjut usia. PPS LU menjadi media
sosial bagi lansia untuk berkumpul dengan sesama lansia, sehingga bisa
mengatasi rasa keterisolasian dan keterpisahan yang secara umum
dirasakan oleh seseorang ketika memasuki fase lanjut usia. Interaksi sosial
dan komunikasi yang terjalin melalui kegiatan pertemuan dengan banyak
lansia membangun kebersamaan, kepedulian, dan komitmen untuk saling
membantu dan memberi dukungan. Kunjungan ke rumah lansia yang
sudah sulit melakukan mobilitas, baik sekedar silaturahmi ataupun karena
ada anggota yang sakit menjadi bentuk dukungan yang memberi kekuatan
psikologis. Kunjungan tersebut dirasakan dapat mengurangi perasaan
kesepian, kesendirian, dan keterpisahan dari kehidupan sosial.
Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) tetap bisa bertahan dan
berkembang karena lebih banyak dukungan dari warga dan pemerintah
lokal. Dukungan dari lembaga lain yang lebih besar belum ada.
Pemerintah kabupaten baru sebatas mengajak koordinasi dalam pelayanan
lansia, serta mengundang para pengurus pada kegiatan lansia di tingkat
kabupaten. Selain itu, Dinas Sosial Propinsi yang mempunyai program
pelayanan sosial bagi lansia juga belum memberikan dukungan dalam
bentuk program atau alokasi anggaran ke wilayah desa Srimartani.
Program kesejahteraan sosial dari Kementerian Sosial juga belum
menjangkau wilayah tersebut. Kurangnya dukungan dari lembaga-lembaga
pelayanan yang peduli kepada lansia kemungkinan disebabkan karena
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keberadaan PPS LU di Desa Srimartani memang belum banyak dikenal
luas. Jaringan dengan lemabga-lembaga lain memang sampai saat ini
masih sangat terbatas.
C. Kerangka Berfikir
Lanjut usia (lansia) adalah seseorang yang berusia 60 tahun ke atas
yang mengalami proses penuaan secara alamiah yang ditandai dengan
adanya penurunan kondisi fisik, psikis, dan sosial. Penurunan kondisi
fisik, psikis, dan sosial menimbulkan berbagai macam permasalahan bagi
lansia, seperti masalah kesehatan, spiritual, ekonomi, dan sosial. Program
pelayanan kesejahteraan sosial lansia yang terencana dan tepat guna sangat
diperlukan untuk dapat mengatasi masalah dan memenuhi kebutuhan para
lansia.
Kesejahteraan sosial lanjut usia adalah suatu tindakan dalam usaha
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan lansia dengan jalan
memberikan pelayanan dan penyantunan agar lansia dapat hidup layak dan
sejahtera. Para lansia akan dapat mencapai kesejahteraan sosialnya apabila
semua kebutuhannya terpenuhi.
Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) adalah model
pelayanan yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan sosial bagi lansia. Pos pelayanan sosial lanjut usia (PPS LU)
memiliki berbagai jenis kegiatan di bidang kesehatan, ekonomi, spiritual,
dan sosial yang berfungsi untuk memberikan pelayanan kepada lansia agar
lansia dapat hidup layak, bahagia, dan sejahtera.
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Gambar 1. Kerangka Berfikir
Lanjut Usia
Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia
(PPS LU)
Lanjut usia yang sejahtera
(Sehat, produktif, bahagia,
serta tentram lahir dan batin)
Pelaksanaan Pelayanan:
a. Pelayanan kesehatan
b. Pelayanan spiritual
c. Pelayanan ekonomi
d. Pelayanan sosial
Masalah yang dihadapi lansia:
a. Masalah kesehatan
b. Masalah spiritual
c. Masalah ekonomi
d. Masalah sosial
Faktor pendukung dan
penghambat
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka dapat diajukan pertanyaan
penelitian yang dapat menjawab permasalahan yang akan diteliti yaitu
sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya peningkatan kesejahteraan sosial lansia melalui Pos
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) di Desa Srimartani,
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul?
2. Bagaimana pelaksanaan pelayanan kesehatan yang ditujukan untuk
lansia Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) di Desa Srimartani,
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul?
3. Bagaimana pelaksanaan pelayanan sosial yang ditujukan untuk lansia
Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) di Desa Srimartani,
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul?
4. Bagaimana pelaksanaan pelayanan ekonomi yang ditujukan untuk
lansia Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) di Desa Srimartani,
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul?
5. Bagaimana pelaksanaan pelayanan spiritual yang ditujukan untuk
lansia Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) di Desa Srimartani,
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul?
6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam upaya peningkatan
kesejahteraan sosial lansia melalui Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia
(PPS LU) di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten
Bantul?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan untuk
memahami masalah sosial atau kemanusiaan dengan membangun
gambaran yang kompleks, holistik dalam bentuk narasi, melaporkan
pandangan informan secara terinci dan diselenggarakan dalam setting yang
alamiah. Seperti yang diungkapkan oleh Lexy J. Moleong (2012: 6) bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
prilaku, persepsi, motivasi, tindakan baik secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Menurut Denzin dan Lincoln dalam Moleong (2012: 5) penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah,
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan
jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah
(Sugiyono, 2010: 15).
Pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan dengan cara
memandang objek penelitian sebagai suatu sistem, artinya objek kajian
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dilihat sebagai satuan yang terdiri dari unsur yang saling terkait dan
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada (Michail Pattom yang
dikutip oleh Wirawan, 2011: 154). Pendekatan deskriptif adalah penelitian
yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat
populasi maupun daerah tentu. Dalam penelitian deskriptif tidak
bermaksud untuk menguji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan apa
adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan (Nurul Zuriah, 2007:
47).
Berdasarkan pengertian tentang penelitian kualitatif di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
memahami suatu fenomena atau kondisi yang terjadi secara alami pada
subjek penelitian yang selanjutnya dideskripsikan dalam bentuk kata-kata
dan bahasa.
Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini karena
peneliti bermaksud mendeskripsikan dan menguraikan upaya peningkatan
kesejahteraan sosial lansia melalui Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS
LU) di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul.
B. Setting Penelitian
Latar penelitian ini merupakan upaya peningkatan kesejahteraan
sosial lansia melalui Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) di Desa
Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul. Penelitian ini
akan dilaksanakan di Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) yang
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terdapat di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul
dengan pertimbangan sebagai berikut:
1. PPS LU merupakan lembaga swadaya masyarakat yang berfungsi
untuk memberikan pelayanan dan penyantunan kepada lansia.
2. PPS LU melaksanakan pelayanan kesehatan, spiritual, sosial, dan
ekonomi bagi lansia sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan sosial lansia.
3. Lokasi PPS LU mudah dijangkau peneliti sehingga memungkinkan
penelitian berjalan dengan lancar.
4. Keterbukaan dari pihak pengelola PPS LU sehinggga informasi dapat
diperoleh dengan mudah.
C. Penentuan Subjek Penelitian
Pemilihan subyek penelitian dilakukan menggunakan teknik
pengambilan sampel secara bertujuan (purposive sampling technique).
Penentuan ini berdasarkan pernyataan Sugiyono (2008: 300) bahwa
penentuan sumber data pada orang yang akan diwawancarai maupun
diobservasi dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan
dan tujuan tertentu.
Subjek dalam penelitian ini adalah lansia yang produktif dan aktif
mengikuti kegiatan PPS LU. Selain subyek utama lansia yang masih
produktif, peneliti juga mengumpulkan data melalui sumber informasi atau
key informan. Sumber informasi atau key informan yang memiliki cukup
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informasi tentang fokus penelitian adalah pengelola Pos Pelayanan Sosial
Lanjut Usia (PPS LU).
Sumber informasi atau key informan dalam penelitian ini adalah
informan yang di pilih secara purposive dengan pertimbangan memiliki
cukup informasi dan mengetahui tentang upaya peningkatan kesejahteraan
sosial lansia melalui Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) di Desa
Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul.
Subjek penelitian yang menjadi key informan adalah bapak SA dan
ibu YD. Berikut merupakan deskripsi dari key informan penelitian yaitu:
1. Bapak SA adalah salah satu pengelola di PPS LU desa Srimartani.
Beliau menjabat sebagai sekretaris di dalam kepengurusan PPS LU
tingkat desa yang sekaligus sebagai ketua di salah satu PPS LU tingkat
dusun. Bapak SA menjadi pengelola sejak PPS LU di Desa Srimartani
didirikan yaitu pada tahun 2006 sampai sekarang.
2. Ibu YD adalah pengelola PPS LU di Desa Srimartani. Beliau berusia
47 tahun dan berprofesi sebagai wiraswasta. Ibu YD aktif dalam
kegiatan di PPS LU dan kegiatan-kegiatan lain di Desa Srimartani.
Tabel 1. Sumber Data Penelitian (Key Informan)
No Nama Umur Jabatan di PPS LU
1 SA 45 Sekretaris PPS LU
2 YD 47 Pengurus PPS LU
Subjek penelitian yang menjadi informan dalam penelitian ini
adalah bapak WH dan bapak KS. Berikut merupakan deskripsi dari
informan penelitian yaitu:
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1. Bapak WH merupakan salah satu anggota PPS LU yang berusia 71
tahun. Meskipun beliau sudah berusia 71 tahun, akan tetapi beliau
tetap aktif dalam mengikuti kegiatan yang dilaksanakan di PPS LU.
Saat ini pak WH menjadi instruktur senam bagi lansia di Desa
Srimartani. Bapak WH juga memiliki kegiatan yang sekaligus juga
dijadikan usaha berupa ternak ayam.
2. Bapak KS adalah salah satu anggota PPS LU yang berusia 69 tahun.
Beliau aktif dalam kegiatan di PPS LU maupun di kegiatan lain yang
dilaksanakan oleh organisasi kemasyarakatan ataupun pemerintah desa
Srimartani. Bapak KS juga memiliki usaha yaitu berupa penyewaan
soundsystem dan juga penyewaan tenda.
Tabel 2. Sumber Data Penelitian (Informan)
No Nama Umur Jabatan Deskripsi
1 WH 71 AnggotaPPS LU
Pak WH adalah lansia
yang menjadi instruktur
senam bagi lansia di Desa
Srimartani. Pak WH juga
merupakan lansia yang
produktif, beliau memiliki
usaha kecil-kecilan yang
berupa ternak ayam.
2 KS 69 AnggotaPPS LU
Pak KS aktif dalam
kegiatan di PPS LU
maupun di kegiatan lain
di desa Srimartani. Bapak
KS juga memiliki usaha
yaitu berupa penyewaan
soundsystem dan tenda.
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif ini yang berperan menjadi instrumen
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti menggunakan peran sosial
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interaktif, melakukan pengamatan, wawancara, mencatat hasil pengamatan
dan interaksi bersama informan. Sebagaimana yang disampaikan oleh
Sugiyono (2010: 306) peneliti kualitatif sebagai human instrument,
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan.
Untuk mendapatkan data mengenai upaya peningkatan
kesejahteraan sosial lansia melalui Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS
LU) di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul,
digunakan pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah dasar pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan terhadap objek di tempat
terjadi atau berlangsungnya peristiwa. Teknik ini dimaksudkan untuk
mendapat data serta informasi bagi penelitian yang relevan.
Teknik observasi digunakan peneliti karena peneliti ingin
mengetahui secara langsung apa saja yang dilakukan atau yang terjadi
di lapangan dalam upaya peningkatan kesejahteraan sosial lansia
melalui Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU). Pelaksanaan
observasi dilaksanakan dengan menggunakan pedoman observasi yang
telah dibuat sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti melihat secara
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langsung kegiatan pelayanan di PPS LU yang meliputi sarana dan
prasarana, pelaksanaan pelayanan, serta faktor pendukung dan
penghambat. Pedoman observasi selengkapnya ada di lampiran
halaman 87.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2012: 186).
Wawancara dilakukan dengan bertatap muka secara langsung dengan
narasumber (face to face).
Dipilihnya teknik wawancara sebagai salah satu metode
pengumpulan data dalam penelitian ini dikarenakan peneliti berupaya
mendapatkan data secara lebih akurat dari narasumber tentang upaya
peningkatan kesejahteraan sosial lansia serta faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan program Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia
(PPS LU) di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten
Bantul. Pada penelitian ini dilakukan wawancara dengan pengelola dan
anggota PPS LU. Wawancara yang dilakukan dengan pengelola PPS
LU meliputi aspek identifikasi lembaga, sumber daya manusia,
pendanaan, pelaksanaan pelayanan, serta faktor pendukung dan
penghambat. Sedangkan wawancara dengan anggota PPS LU meliputi
aspek sumber daya manusia, pelaksanaan pelayanan, serta faktor
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pendukung dan penghambat. Pedoman wawancara selengkapnya ada
di lampiran halaman 89.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
notulen, agenda dan sebagainya. Menurut Sugiyono (2010: 329)
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Teknik dokumentasi telah lama dipergunakan dalam
penelitian sebagai sumber data. Karena dalam banyak hal dokumen
sebagai sumber data dimanfaatkan untuk mengkaji, menafsirkan,
bahkan untuk meramalkan (Moleong, 2012: 217).
Penggunaan studi dokumentasi dalam penelitian ini guna
melengkapi data yang tidak dapat diperoleh melalui wawancara dan
observasi. Dokumentasi dari penelitian ini yaitu berupa gambar atau
foto dan dokumen yang berkaitan. Dokumentasi digunakan untuk
menggali informasi yang berkaitan dengan identifikasi lembaga, sarana
dan prasarana, sumber daya manusia, pelaksanaan pelayanan, serta
faktor pendukung dan penghambat. Pedoman dokumentasi
selengkapnya ada di lampiran halaman 88.
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Adapun teknik pengumpulan data dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 3. Teknik Pengumpulan Data
No Aspek Sumber Data
Teknik
Pengumpulan
Data
1 Identifikasi Lembaga:
a. Letak Geografis
b. sejarah Berdiri
c. Tujuan, Visi, dan
Misi
d. Struktur Organisasi
Pengelola
PPSLU
Dokumentasi,
wawancara
2 Fasilitas:
a. Sarana dan
Prasarana
Pengelola
PPSLU
Observasi,
dokumentasi
3 Sumber Daya Manusia
a. Pengelola PPSLU
b. Sasaran Program
a. Pengelola
PPSLU
b. Lansia
Wawancara,
dokumentasi
4 Pendanaan:
a. Sumber
b. Pengelolaan
Pengelola
PPSLU
Wawancara
5 a. Pelaksanaan
Pelayanan
1) Pelayanan
Kesehatan
2) Pelayanan Spiritual
3) Pelayanan Ekonomi
4) Pelayanan Sosial
b. Faktor Pendukung
dan Penghambat
a. Pengelola
PPSLU
b. Lansia
Observasi,
wawancara,
dokumentasi
E. Teknik Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis kualitatif dengan metode deskriptif. Aktivitas dalam analisis data,
yaitu: data reduction, data display, and data conclusion drawing
verification (Mile dan Huberman yang dikutip Sugiyono, 2010: 337).
Secara rinci dijelaskan sebagai berikut:
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1. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih, hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya yang
sesuai dan kemudian membuang data yang tidak diperlukan.
Reduksi data dalam penelitian ini adalah peneliti memilih dan
merangkum data berdasarkan hasil pengumpulan data sesuai dengan
fokus penelitian. Reduksi data dalam penelitian ini selengkapnya ada
di lampiran halaman 115.
2. Data Display (Penyajian Data)
Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sebagainya. Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan utuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
Penyajian data dalam penelitian ini yaitu berbentuk uraian singkat
yang disajikan dalam hasil penelitian. Penyajian data selengkapnya
terdapat di bab 4 pada subbab hasil penelitian dan di lampiran halaman
115.
3. Conclusion Drawing Verification (Penarikan Kesimpulan)
Kesimpulan yaitu peneliti mencari makna dari data yang terkumpul
kemudian menyusun pola hubungan tertentu ke dalam satu kesatuan
informasi yang mudah dipahami dan ditafsirkan sesuai dengan
masalahnya. Data tersebut dihubungkan dan dibandingkan dengan
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lainnya sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari
setiap permasalahan yang ada.
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan dan
mempertimbangkan informasi atau data yang telah di pilih dan
disajikan dalam hasil penelitian. Penarikan kesimpulan dalam
penelitian ini selengkapnya ada di bab 4 pada subbab hasil penelitian
dan di lampiran halaman 115.
F. Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas) (Sugiyono,
2010: 366).
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, teknik pengumpulan
data, dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu
atau situasi yang berbeda.
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber dan teknik. Melalui teknik ini peneliti mengecek keabsahan data
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yang diperoleh melalui cross check yaitu membandingkan data yang
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, serta membandingkan hasil
wawancara pengelola dan anggota PPS LU (lansia).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Setting Penelitian
1. Deskripsi Desa Srimartani
Desa Srimartani merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Desa Srimartani memiliki batas-batas wilayah sebagai
berikut:
a. Batas utara : Desa Sumberharjo
b. Batas barat : Desa Jogotirto
c. Batas timur : Desa Ngoro-Oro, Patuk, Gunung Kidul
d. Batas selatan : Desa Srimulyo
Jumlah penduduk yang tinggal di desa ini berjumlah ±15.209.
Sebagian besar penduduk Desa Srimartani bermata pencaharian
sebagai petani. Selain sebagai petani, masyarakat di Desa Srimartani
juga memiliki profesi lain seperti PNS, wirausaha dan buruh. Jumlah
Kepala Keluarga (KK) dalam satu desa yaitu 3.516 KK. Jumlah
penduduk yang terdaftar sebagai pemilih dalam pemilu atau penduduk
yang berusia 17 tahun ke atas sejumlah 11.965 orang. Sedangkan
penduduk yang berusia lanjut berjumlah 2.374 orang.
Desa Srimartani terbagi menjadi 17 pedukuhan, diantaranya yaitu
pedukuhan Mandungan, pedukuhan Piyungan, pedukuhan Pos
Piyungan, pedukuhan Wanujoyo Lor, pedukuhan Wanujoyo Kidul,
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pedukuhan Munggur, pedukuhan Mutihan, pedukuhan Daraman,
pedukuhan Kwasen, pedukuhan Mojosari, pedukuhan Kembangsari,
pedukuhan Petir, pedukuhan Sanansari, pedukuhan Bulusari,
pedukuhan Rejosari, pedukuhan Kemloko, dan pedukuhan Umbulsari.
Fasilitas pendidikan di Desa Srimartani terdiri atas 4 kelompok
bermain, 11 TK, 8 Sekolah Dasar, 4 Sekolah Menengah Pertama, dan
5 Sekolah Menengah Atas. Selain itu, Desa Srimartani juga memiliki
fasilitas lain seperti sarana olahraga, kesenian, dan sosial. Fasilitas
olahraga yang ada yaitu 36 lapangan yang terdiri dari lapangan sepak
bola, voli, bulutangkis, dan tenis meja. Fasilitas lainnya yaitu 1 buah
sarana krida sebagai fasilitas kesenian dan 2 panti asuhan sebagai
sarana sosial.
Desa Srimartani memiliki berbagai organisasi kemasyarakatan
diantaranya yaitu karang taruna, Remaja Masjid (RISMA), takmir
masjid, PKK, kelompok kesenian, LSM, posyandu balita dan posyandu
lansia. Organisasi kemasyarakatan ini bersifat aktif dan berfungsi
untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia dan lingkungan
Desa Srimartani.
2. Deskripsi Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)
a. Latar Belakang Berdirinya PPS LU
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta berada pada wilayah
rawan bencana. Di bagian selatan terbentang Samudera hindia,
sebelah utara terdapat gunung Merapi yang termasuk gunung
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paling aktif di dunia yang dari periode ke periode mengalami
erupsi secara eksplosif yang dampaknya mengakibatkan kerusakan
dan kerugian harta benda, pemukiman, bahkan korban jiwa.
Dalam setiap kejadian bencana terdapat kelompok-
kelompok masyarakat yang tergolong kelompok rentan, seperti
anak-anak, perempuan, dan lansia. Mereka dikategorikan rentan
karena memiliki keterbatasan dalam menghadapi situasi bencana.
Lansia dalam banyak hal sulit untuk cepat-cepat menyelamatkan
diri karena penurunan kondisi fisik yang dialami. Keterbatasan
dalam mendengar mengakibatkan lansia tidak bisa memperoleh
informasi yang cepat mengenai peringatan dini melalui bunyi
sirine, pengeras suara, atau kenthongan. Keterbatasan dalam
melihat juga menyulitkan lansia untuk secara cepat berlindung ke
tempat yang aman. Bagi lansia yang mengalami hambatan dalam
mobilitas, misalnya harus berjalan dengan menggunakan alat
bantu, akan mengalami hambatan untuk menyelamatkan diri. Pada
periode pemulihan, lansia juga mengalami kekurangan pelayanan
kesejahteraan sosial dari pemerintah dan organisasi lainnya.
Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial
(BBPPKS) Yogyakarta sebagai bagian dari pemerintah
menyelenggrakan pelayanan kesejahteraan sosial dengan
membangun program pelayanan psiko-sosial. Pada awalnya
program ini difokuskan pada penyembuhan trauma pada orang
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lanjut usia. Pekerja sosial bekerja dengan menggunakan teknik
penyembuhan trauma seperti relaksasi, teknik akupresur tapas
(TAT), serta menggunakan kearifan lokal untuk terapi
penyembuhan trauma. Pekerja sosial juga mengunjungi mereka dua
kali dalam satu minggu. Kegiatan ini dilakukan dari periode
pemulihan hingga tahap rehabilitasi dan rekonstruksi.
Komisi Nasional Lanjut Usia di Jakarta kemudian bersama-
sama mengembangkan program ini tidak hanya untuk
penyembuhan trauma tetapi juga membangun pos pelayanan
kesejahteraan sosial bagi lansia. Strategi yang digunakan adalah
dengan program berbasis masyarakat. Pos pelayanan kesejahteraan
sosial dikelola oleh relawan dan masyarakat setempat baik warga
pra lansia maupun para lansia itu sendiri. Desa Srimartani
Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul menjadi proyek
percontohan untuk program ini. Desa Srimartani termasuk desa
yang terkena dampak paling parah akibat terjadinya gempa bumi
pada tahun 2006 di kabupaten Bantul. Akibat bencana ini, banyak
lansia yang terlantar dan meninggal. Mengingat banyaknya lansia
di desa Srimartani yang terlantar serta membutuhkan bantuan
untuk pelayanan penyembuhan trauma dan kesejahteraan sosial
maka didirikan PPS LU. PPS LU berfungsi untuk memberikan
pelayanan kepada lansia yang terlantar dan meningkatkan
kesejahteraan sosial lansia.
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BBPPKS Yogyakarta melakukan pelatihan bagi 30 orang
pekerja komunitas yang akan mengelola PPS LU. Relawan terdiri
dari masyarakat sekitar yang memiliki komitmen untuk pelayanan
kesejahteraan sosial, terutama bagi lansia. Pelatihan dilaksanakan
selama 4 hari dan diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan
terkait isu lansia, termasuk masalah psiko-sosial dan kondisi fisik.
Dalam proses pelatihan, peserta merencanakan program layanan,
termasuk layanan kesehatan dasar, olahraga, kursus kejuruan,
rekreasi, dan kegiatan rohani.
BBPPKS Yogyakarta memiliki peran fasilitatif terhadap
PPS LU, yaitu pekerja sosial secata teratur mengunjungi PPS LU.
PPS LU telah menyelenggarakan program layanan, mereka juga
telah menyelenggarakan pertemuan secara teratur untuk membahas
beberapa tema untuk meningkatkan program layanan PPS LU.
Layanan kesehatan adalah program rutin yang diarahkan untuk
mempertahankan dan meningkatkan kualitas kesehatan lansia.
Secara teratur, PPS LU juga menyelenggarakan program
bimbingan keagamaan, senam, jalan sehat, dan rekreasi. PPS LU
menjadi gerakan swadaya masyarakat untuk meningkatkan kualitas
hidup dan kesejahteraan sosial bagi lansia.
b. Visi dan Misi Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)
Pos pelayanan sosial lanjut usia sebagai sebuah organisasi
masyarakat memiliki visi dan misi sebagai berikut:
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1) Visi : Menjadi rumah bersama yang damai dan sejahtera
bagi lansia.
2) Misi :
a) Memperbaiki kualitas hidup lansia berdasarkan usaha-
usaha yang dilakukan oleh lansia itu sendiri. Perbaikan
kualitas hidup dilakukan dengan cara membangun kekuatan
lansia dan mengorganisasikan diri mereka dalam satu
organisasi lansia yang solid.
b) Memperjuangkan kesejahteraan lansia pada tingkat akar
rumput (dusun atau desa) dengan menggali,
mengembangkan, dan mengaktualisasikan potensi yang ada
melalui pendekatan kemitraan dan gotong royong.
c) Memberikan perlindungan kepada lansia agar lansia merasa
aman dan dapat hidup sejahtera.
c. Program Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)
Program yang dilaksanakan di Pos Pelayanan Sosial Lanjut
Usia (PPS LU) diantaranya yaitu:
1) Program Pelayanan Kesehatan
Program pelayanan kesehatan yang dilaksanakan Pos
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) meliputi kegiatan
pemeriksaan rutin kesehatan lansia yang berupa pemeriksaan
tensi darah dan penimbangan berat badan. Selain itu,
pemberian makanan tambahan juga dilakukan dalam program
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pelayanan kesehatan. Pemberian makanan tambahan
dimaksudkan untuk meningkatkan gizi dan kesehatan lansia.
2) Program Pelayanan Spiritual
Pelayanan spiritual bertujuan untuk meningkatkan
keimanan lansia, yang meliputi kegiatan pengajian dan senam
terapi. Senam terapi merupakan senam yang bersifat refleksi,
ketika senam terapi dilaksanakan semua peserta tidak
diperbolehkan bergerak dan berbicara. Kegiatan pengajian
dilaksanakan rutin setiap seminggu sekali, sedangkan untuk
senam terapi dilaksanakan satu bulan sekali.
3) Program Pelayanan Ekonomi
Program pelayanan ekonomi merupakan pelayanan yang
bertujuan untuk membantu lansia yang masih produktif
memperoleh modal usaha. Pelayanan ekonomi di Pos
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) berbentuk koperasi
simpan pinjam dan Usaha Ekonomi Produktif (UEP).
4) Program Pelayanan Sosial
Program pelayanan sosial merupakan bentuk pelayanan
yang bertujuan untuk membantu lansia bersosialisasi dengan
teman sebayanya maupun dengan masyarakat. Kegiatan yang
dilakukan dalam pelayanan sosial meliputi kegiatan silaturahmi
antar lansia dan melakukan kunjungan ke rumah lansia yang
sedang sakit.
52
d. Sarana dan Prasarana
Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) memiliki
sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk mengoptimalkan
pelayanan yang ditujukan bagi lansia di Desa Srimartani,
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul. Sarana dan prasarana
yang dimiliki Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) adalah
sebagai berikut:
1) Fasilitas pelayanan seperti alat kesenian, alat-alat kesehatan
(tensimeter dan timbangan berat badan), alat-alat olahraga,
wireless, buku, koran serta meja dan kursi.
2) Fasilitas penunjang seperti ruang serbaguna, meja, kursi, alat
tulis kantor, dan buku tamu.
B. Hasil Penelitian
1. Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lansia Melalui Pos
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)
Kesejahteraan sosial lansia merupakan suatu tindakan dalam usaha
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan lansia dengan jalan
memberikan pelayanan dan penyantunan agar lansia dapat hidup layak
dan sejahtera. Lanjut usia akan dapat mencapai kesejahteraan sosialnya
apabila semua kebutuhannya terpenuhi.
Seiring dengan bertambahnya usia, lanjut usia memiliki berbagai
macam permasalahan terkait dengan penurunan kondisi fisik dan
psikisnya. Diperlukan adanya berbagai pelayanan guna mengatasi
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masalah yang dihadapi oleh para lansia dalam kehidupan sehari-hari.
Pelayanan yang ditujukan untuk lansia juga diperlukan untuk
meningkatkan kesejahteraan sosial lansia. Upaya peningkatan
kesejahteraan sosial lansia bertujuan untuk memberdayakan lansia agar
tetap dapat menjalankan fungsi sosialnya melalui kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan oleh masyarakat.
Salah satu bentuk upaya peningkatan kesejahteraan sosial lansia
yaitu Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU). PPS LU merupakan
model pelayanan sosial bagi lansia yang ada di masyarakat. PPS LU
berfungsi untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan sosial
bagi lansia melalui berbagai macam pelayanan, seperti pelayanan
kesehatan, spiritual, ekonomi, dan sosial.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa
latar belakang didirikannya PPS LU yaitu untuk melindungi lansia,
memberdayakan lansia dan meningkatkan kesejahteraan lansia.
Bapak SA selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“PPS LU itu rintisan dari Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan
Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Yogyakarta dan Kementerian
Sosial. Dulu pas ada gempa tahun 2010 banyak lansia yang
terlantar, jadi BBPPKS melaksanakan diklat tentang PPS LU.
Kemudian tindak lanjut dari diklat itu yaitu pendirian PPS LU di
setiap dusun di desa Srimartani. Karena jumlah lansia desa
Srimartani cukup tinggi yaitu sekitar 2000 lansia, maka PPS LU
didirikan di setiap dusun agar bisa memberikan pelayanan kepada
para lansia.”
Ibu YD selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Dulu itu KEMENSOS melihat di Srimartani ini banyak lansianya
dan setelah gempa Bantul tahun 2010 itu banyak lansia yang
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terlantar. Jadi kemensos bekerja sama dengan BBPPKS Yogyakarta
dan DINSOS Yogyakarta mendirikan PPS LU. Fungsinya untuk
menampung para lansia dan memberikan pelayanan di bidang
sosial, kesehatan, ekonomi, spiritual dan kesenian kepada mereka.
Alhamdulillah PPS LU di Srimartani masih berjalan sampai
sekarang.”
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa latar
belakang berdirinya PPS LU yaitu adanya keinginan untuk
meningkatkan kesejahteraan sosial para lansia dalam bidang ekonomi,
sosial, spiritual, dan kesehatan serta memberikan perlindungan dan
membantu lansia untuk menikmati masa tuanya dengan menjadi lansia
yang produktif dan sejahtera.
PPS LU sebagai model pelayanan sosial bagi lansia memiliki
tujuan untuk meningkatkan taraf hidup lansia melalui berbagai macam
pelayanan dan kegiatan yang diselenggarakan oleh PPS LU.
Bapak SA selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Seperti yang sering disampaikan oleh ketua Forum Komunikasi
(FORKOM) lansia desa Srimartani tujuan PPS LU itu diantaranya
memberikan perlindungan kepada lansia, menyenangkan lansia,
membuat lansia sehat dan hidup layak.”
Ibu YD selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Tujuan PPS LU ya kayak untuk melindungi lansia, meningkatkan
kesehatan lansia.”
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa tujuan PPS
LU yaitu memberikan perlindungan kepada lansia, menyenangkan
lansia, dan meningkatkan kesejahteraan lansia.
Sasaran program dari PPS LU adalah lansia (60 tahun ke atas) dan
pra lansia (45 – 59 tahun) di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan,
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Kabupaten Bantul. Pelayanan dan kegiatan disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat lansia dan pra lansia di sana. Setiap kegiatan
yang akan dilaksanakan pun dimusyawarahkan terlebih dahulu oleh
pengelola PPS LU dengan sasaran program.
Bapak SA selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Pengelola dan sasaran program (lansia dan pra lansia) semuanya
terlibat. Kan beberapa pengelola PPS LU juga lansia jadi kami
melibatkan mereka untuk menentukan kegiatan bagi lansia yang
lainnya.”
Ibu YD selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Ya kan PPS LU itu pengelola sama sasaran programnya adalah
lansia, ya jelas mereka kami libatkan untuk menentukan kegiatan.”
Bapak WH selaku sasaran program mengungkapkan bahwa:
“Kami ikut musyawarah kalau akan ada kegiatan mbak. Kalau
HALUN itu kami selalu dilibatkan untuk menentukan acaranya,
yang ngisi acara siapa saja. Lansia seperti saya ini kadang dimintai
pertimbangan, biar sah dan sama-sama enak kalau kata pak SA.”
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa pengelola
PPS LU selalu melibatkan lansia dalam menentukan pelaksanaan
kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kesehatan, ekonomi,
spiritual, dan sosial lansia.
Seiring dengan bertambahnya usia, lansia memiliki banyak
kebutuhan dan masalah yang disebabkan oleh penurunan kondisi fisik
dan psikis. Kebutuhan sebagai lansia harus dapat dipenuhi agar tidak
menimbulkan masalah yang berarti dalam kehidupan sehari-hari.
Pelayanan PPS LU harus sesuai dengan kebutuhan dan mampu
mengatasi masalah yang dihadapi oleh lansia.
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Bapak SA selaku pengelola mengungkapkan bahwa:
“Alhamdulillah sudah sedikit membantu mbak, meskipun tidak
semua masalah bisa kami atasi tapi setidaknya kami sudah
berusaha untuk membantu lansia biar tetep sehat dan kuat. Dan nek
saya rasa nganu melihat kehadirannya wek tinggi, ya tetep sesuai
dengan kebutuhan lansia di sini.”
Ibu YD selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Ya kalo menurut saya pelayanannya sudah cukup membantu
dalam mengatasi beberapa masalah lansia mbak. Kalau lansia ada
masalah ya kami coba bantu mengatasi. Pelayanannya pun sesuai
dengan kebutuhan lansia. Beberapa pengelola PPS LU ataupun
FORKOM kan ya termasuk lansia jadi kami pun sudah
mempertimbangkan kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan para
lansia khususnya lansia di Srimartani.”
Bapak WH selaku sasaran program mengungkapkan bahwa:
“Saya senang ada PPS LU, saya merasa terbantu sekali.
Kegiatannya banyak ada senam, cek kesehatan, sama koperasi
simpan pinjam. Kalau saya sakit, saya bisa minta tolong pengelola
PPS LU untuk memeriksa saya. Kalau saya sedang ada masalah
saya juga bisa cerita sama mereka, kemudian mereka memberikan
saya saran dan motivasi. Kadang saya undang teman-teman PPS
LU ke rumah saya untuk sekedar ngobrol sambil minum teh atau
kopi, jadi saya ada temannya. Tidak kesepian lagi.”
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa pelayanan
bagi lansia yang ada di PPS LU sudah disesuaikan dengan kebutuhan
lansia. Pelayanan yang dilaksanakan pun cukup membantu lansia
untuk mengatasi masalah dan menikmati masa tuanya.
Upaya peningkatan kesejahteraan sosial lansia dilakukan melalui
pelayanan dan kegiatan yang dilaksanakan PPS LU. Berbagai macam
pelayanan yang ditujukan untuk lansia ini berkaitan dengan masalah
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Upaya peningkatan
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kesejahteraan sosial melalui PPS LU berfungsi untuk meningkatkan
taraf hidup lansia dan menjadikan lansia sebagai lansia yang produktif.
Bapak SA selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Pelayanan yang pertama itu pelayanan kesehatan seperti
pemeriksaan tensi darah, timbang berat badan, sama ngasih
makanan yang bergizi, ada juga senam terapi buat lansia. Yang
kedua pelayanan ekonomi yang berupa koperasi simpan pinjam.
Yang ketiga pelayanan spiritual yaitu pengajian, karena
kebanyakan lansianya muslim jadi selalu ada pengajian atau kultum
setelah pertemuan dan kegiatan. Yang keempat ada pelayanan
sosial, kegiatannya ya kayak kumpul bareng untuk saling curhat
apa diskusi gitu sekalian arisan, sering juga silaturahmi ke rumah
lansia yang lagi sakit.”
Ibu YD selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Pelayanannya ada pelayanan ekonomi, kesehatan, sosial, spiritual.
Kegiatannya ya ada senam, arisan, pengajian, pertemuan lansia, cek
kesehatan, ada juga latihan kesenian kayak keroncong, karawitan,
sama hadroh.”
Bapak WH selaku sasaran program mengungkapkan bahwa:
“Pelayanan di PPS LU lumayan banyak mbak. Di kesehatan ada
senam sama cek kesehatan, di spiritual ada pengajian rutin, kalau
ekonomi ada simpan pinjam sama penyewaan barang gitu tapi yang
penyewaan barang itu masih berjalan atau tidak. Terus di Sosial?
Kalo sosial itu ada silaturahmi sama arisan.”
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa pelayanan
yang dilaksanakan oleh PPS LU yaitu pelayanan kesehatan, ekonomi,
spiritual, dan sosial.
Pelayanan di bidang kesehatan, sosial, ekonomi, dan spiritual
merupakan pelayanan utama di PPS LU yang ditujukan untuk lansia
dan pra lansia di Desa Srimartani. Berdasarkan penelitian yang telah
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dilakukan, diperoleh hasil bahwa setiap pelayanan yang dilaksanakan
di PPS LU memiliki beberapa kegiatan dengan rincian sebagai berikut:
a. Pelayanan Kesehatan
Pelayanan kesehatan dilaksanakan satu bulan sekali yaitu pada
minggu kedua. Pelayanan bertempat di PPS LU setiap dusun, tapi
terkadang juga dilakukan secara bersama di kelurahan. Petugas
yang melakukan pelayanan kesehatan untuk lansia yaitu pengelola
PPS LU yang juga di bantu oleh lansia yang merupakan pensiunan
tenaga kesehatan. Pelayanan kesehatan meliputi beberapa kegiatan,
yaitu:
1) Pemeriksaan kesehatan
Pemeriksaan kesehatan ini meliputi penimbangan berat
badan, cek tensi darah, dan pemberian makanan tambahan.
Setelah dilakukan pemeriksaan kesehatan, biasanya petugas
pemeriksa kesehatan memberikan masukan atau saran kepada
lansia agar tetap menjaga kesehatannya. Apabila ada lansia
yang sakit keras, petugas segera merujuk lansia tersebut ke
puskesmas atau rumah sakit terdekat.
Pemberian makanan tambahan hanya seadanya saja, ini
dikarenakan keterbatasan dana yang dimiliki oleh PPS LU. Hal
ini diungkapkan oleh bapak SA selaku pengelola PPS LU,
bahwa:
“Kalau pas pemeriksaan kesehatan ada pemberian makanan
tambahan juga mbak, tapi ya seadanya saja. Cuma jajanan
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pasar, bubur atau roti, pokoknya yang penting ada lah.
Soalnya kita kan tidak punya dana yang lebih untuk itu.”
Hal ini juga ditegaskan oleh ibu YD selaku pengelola PPS LU,
bahwa:
“Karena dana atau kas yang dimiliki PPS LU terbatas dan
itu untuk administrasi, transportasi dan lain-lain, makanya
kalau pas pemberian makanan tambahan untuk lansia ya
seadanya. Itu juga tidak rutin.”
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa
pemberian makanan tambahan untuk lansia terbatas oleh dana,
sehingga makanan yang diberikan hanya seadanya.
2) Senam
Senam merupakan kegiatan rutin dalam pelayanan
kesehatan bagi lansia di Desa Srimartani. Senam dilaksanakan
setiap satu minggu sekali di setiap dusun yang terdiri dari
senam kebugaran dan senam terapi pernafasan. Senam ini
dipandu langsung oleh salah satu lansia desa Srimartani, yaitu
bapak WH. Senam kebugaran dan terapi pernafasan yang
ditujukan untuk lansia ini tidak menggunakan musik, tapi
hanya menggunakan hitungan.
Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa kegiatan
senam diikuti oleh 20 orang lansia. Kegiatan senam bagi lansia
ini tidak menggunakan musik, tetapi hanya menggunakan
hitungan. Lansia merasa senang, terlihat bahwa lansia tertawa
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bersama teman-temannya karena gerakannya yang salah
ataupun sikap dari instruktur yang lucu.
b. Pelayanan Sosial
Pelayanan sosial merupakan wadah bagi lansia untuk dapat
bersilaturahmi dengan sesama lansia dan masyarakat. Pelayanan
sosial berfungsi untuk meningkatkan interaksi sosial lansia di
masyarakat, sehingga lansia tetap bisa berhubungan baik dengan
masyarakat dan tidak mengurung diri di rumah karena dianggap
sudah tidak produktif lagi.
Pelayanan sosial di PPS LU meliputi kegiatan silaturahmi,
arisan, kunjungan ke rumah lansia yang sedang sakit, dan kumpul
bersama hanya sekedar untuk mengobrol dan berbagi keluh kesah
dengan pengelola PPS LU. Hal ini disampaikan oleh bapak SA
selaku pengelola PPS LU, bahwa:
“Pelayanan sosial kegiatannya ya kayak kumpul bareng untuk
saling curhat apa diskusi gitu sekalian arisan, sering juga
silaturahmi ke rumah lansia yang lagi sakit.”
Ibu YD selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Kegiatan pelayanan sosial ada arisan, pertemuan lansia yang
biasanya dilanjutin sama makan bersama sambil ngobrolin
sesuatu yang menarik atau membahas masalah yang dihadapi
lansia dan PPS LU. Dalam pertemuan lansia itu juga saling
memberikan motivasi satu sama lain, baik antara pengelola
dengan lansia ataupun lansia dengan sesama lansia.”
Bapak WH selaku sasaran program mengungkapkan bahwa:
“Ada silaturahmi, arisan dan pertemuan rutin mbak. Walaupun
saya sudah tua, tapi kalo ada undangan untuk pertemuan pasti
saya datang kalau misal saya tidak sakit atau pergi. Saya
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senang bisa ketemu teman saya, bisa guyonan, bisa berbagi
ilmu sama yang masih muda juga.”
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa dalam pertemuan
rutin yang dilaksanakan pengelola PPS LU saling bertukar
pendapat untuk menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan bagi
lansia dan masyarakat desa Srimartani.
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa
pelayanan sosial di PPS LU terdiri dari silaturahmi, arisan, dan
pertemuan rutin dengan lansia. Pelayanan sosial berfungsi untuk
meningkatkan interaksi sosial lansia di masyarakat.
c. Pelayanan Ekonomi
Pelayanan ekonomi meliputi kegiatan simpan pinjam dan
Usaha Ekonomi Produktif (UEP) yang berbentuk penyewaan
peralatan resepsi seperti tenda, kursi, dan barang pecah belah.
Kegiatan simpan pinjam dimaksudkan untuk memberikan bantuan
modal kepada lansia yang masih produktif agar dapat membuka
usaha kecil-kecilan.
Pelayanan ekonomi yang berupa koperasi simpan pinjam
sangat bermanfaat bagi lansia. Koperasi milik PPS LU ini pun
tidak memberikan bunga pada setiap pinjaman, sehingga lansia
merasa senang dan tidak merasa terbebani apabila ingin meminjam
uang di koperasi ini.
Bapak SA selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
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“Sejauh ini simpan pinjam berjalan lancar mbak, alhamdulillah
belum ada yang macet di tengah jalan. Banyak lansia yang
meminjam uang di koperasi, kadang pengelolanya juga pinjam
untuk kebutuhan PPS LU kalau lagi tidak punya uang.
Alhamdulillah juga uangnya selalu dikembalikan, meskipun
kadang lama banget. Kita juga kan ada iuran wajib untuk
koperasi setiap pertemuan, jadi selalu ada uang di kas koperasi
meskipun sedikit.”
Bapak WH selaku sasaran program mengungkapkan bahwa:
“Saya senang ada koperasi simpan pinjam. Kalau saya tidak
punya uang dan ada kebutuhan mendesak saya bisa pinjam di
koperasi.”
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa
pelayanan ekonomi di PPS LU yang berupa kegiatan simpan
pinjam sangat bermanfaat bagi lansia. Mengingat bahwa tidak
semua lansia adalah lansia yang produktif, dengan adanya koperasi
ini lansia dapat meminjam uang untuk membuka usaha atau
sekedar untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
d. Pelayanan Spiritual
Pelayanan spiritual berupa kegiatan pengajian. Sebagian besar
lansia di desa Srimartani beragama islam, sehingga pelayanan
spiritual yang ada yaitu pengajian. Pengajian dilakukan secara
bergilir dari rumah ke rumah atau bertempat di masjid. Pengajian
biasanya diisi oleh lansia dari desa Srimartani sendiri, tapi
terkadang juga mendatangkan ustad dari luar apabila ada pengajian
untuk peringatan hari besar dalam islam.
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Pengajian merupakan kegiatan yang rutin dilakukan dalam
setiap minggu. Pelayanan spiritual yang berupa pengajian
berfungsi untuk meningkatkan keimanan dan ibadah para lansia.
Bapak SA selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Kalo yang spiritual kayak pengajian gitu biasanya bergilir,
tapi yang sering ngisi itu pak WH, pak JA, dan pak Haji SB.
Pengajian itu penting mbak untuk lansia, biar lansia semakin
taat ibadahnya dan punya bekal untuk di akhirat nanti.”
Bapak WH selaku sasaran program mengungkapkan bahwa:
“Spiritualnya pengajian mbak. Biasanya bergilir, tapi kadang
juga di masjid setempat. Pengajian itu yang ngisi kadang saya,
kadang juga bapak-bapak yang lain. Tidak mesti lah. Yang
muda-muda itu enggak pada mau, jadi yang lansia saja
sekalian memberdayakan lansia biar enggak gampang pikun.
Saya senang kok kalau suruh ngisi pengajian, saya bisa
mengingatkan diri sendiri dan orang lain untuk rajin ibadah.
Lansia mau ngapain lagi kalau tidak ibadah dan sedekah.”
Ibu YD selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Ada pengajian mbak, biasanya bergilir. Di pertemuan rutin
juga selalu ada sesi pengajiannya mbak. Setiap habis kegiatan
lain juga kami selalu berdo’a bersama. Jadi pengajian itu
memang kegiatan rutin.”
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa pengajian dihadiri
oleh pengelola dan anggota PPS LU serta masyarakat sekitar.
Pengajian begitu khusyuk, semua yang hadir mendengarkan
dengan seksama setiap nasihat yang disampaikan. Terutama untuk
lansia, ustad menyampaikan bahwa lansia harus banyak beribadah
dan bersedekah agar mempunyai tabungan untuk kehidupan
selanjutnya.
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa
pelayanan spiritual yang ditujukan untuk lansia desa Srimartani
yaitu berupa kegiatan pengajian atau santapan rohani. Pengajian
merupakan kegiatan rutin dan berfungsi untuk meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan para lansia.
Tingkat kehadiran lansia dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan
oleh PPS LU sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa lansia dan pra
lansia di Desa Srimartani sangat antusias dengan kegiatan yang
dilaksanakan. Antusias yang tinggi tidak hanya ditunjukkan oleh para
lansia dan lansia sebagai saasaran utama pelayanan PPS LU, tetapi
masyarakat umum pun sangat antusias dengan kegiatan tersebut.
Masyarakat dan anggota keluarga lansia sering mengikuti kegiatan
yang dilaksanakan. Pengelola PPS LU pun menyambut baik kehadiran
masyarakat desa Srimartani dalam setiap kegiatan.
Tingkat kehadiran lansia yang tinggi menjadi bukti bahwa
pelayanan yang diberikan oleh PPS LU sesuai dengan kebutuhan para
lansia. Dalam setiap kegiatan, jumlah lansia yang hadir mencapai 90%.
Hal ini disampaikan oleh bapak SA selaku pengelola PPS LU, bahwa:
“Tingkat partisipasi atau kehadiran lansia cukup tinggi mbak,
hampir 90% jumlah lansia yang hadir kalo ada kegiatan. Apalagi
kalo peringatan HALUN, wah rame banget.”
Ibu YD selaku pengelola PPS LU menegaskan bahwa:
“Lumayan lah mbak. Kadang 25 orang yang datang, kadang lebih.
Itupun kalo kegiatan hari minggu, kalo hari efektif enggak begitu
banyak. Soalnya lansia banyak yang masih produktif, jadinya sibuk
dengan aktivitas masing-masing.”
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Bapak KS selaku sasaran program mengungkapkan bahwa:
“Banyak yang ikut kegiatan mbak. Tidak semuanya ikut sih, hanya
beberapa dari kami yang mau dan masih bisa ikut kegiatan.
Palingan yo 25 - 30 orang mbak.”
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa tingkat
partisipasi lansia dalam setiap kegiatan cukup tinggi. Tetapi jumlah
lansia yang hadir untuk mengikuti kegiatan berkurang apabila kegiatan
dilakukan pada hari efektif.
Tingkat kehadiran lansia yang tinggi di setiap kegiatan tidak
terlepas dari dukungan keluarga. Keluarga merupakan orang-orang
terpenting dalam hidup seseorang. Dengan adanya dukungan dari
keluarga, lansia menjadi semangat untuk mengikuti kegiatan yang
bermanfaat untuk kehidupan di hari tuanya. Meskipun tidak semua
lansia tinggal bersama keluarganya, tapi pengelola PPS LU berusaha
agar lansia tersebut tidak kesepian. Pengelola PPS LU selalu
memberikan motivasi bahwa mereka semua adalah keluarga dan harus
memberikan dukungan satu sama lain.
Keluarga dan masyarakat mendukung setiap pelayanan yang
diberikan untuk lansia untuk meningkatkan kesejahteraan sosialnya.
Dukungan tersebut bukan hanya dukungan materil, tapi juga dukungan
moril. Beberapa anggota keluarga dari lansia mau mengantarkan lansia
ke lokasi kegiatan jika lokasinya sulit dijangkau sendiri oleh lansia.
Apabila keluarga lansia sibuk dengan aktivitasnya, biasanya mereka
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memberika iuran kepada pengelola yang dapat digunakan untuk
keperluan di PPS LU.
Bapak SA selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Sementara ini mendukung, cuma untuk kehadiran untuk kegiatan
yang besar itu kadang terhambat transportasi. Kalo lansia kan susah
untuk pergi jauh, keluarga juga pasti punya kesibukan masing-
masing. Jadi kami harus menyediakan alat transportasi untuk
membawa lansia ketempat kegiatan.”
Ibu YD selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Mendukung mbak, kan kegiatan di PPS LU kegiatan yang positif
dan bermanfaat buat lansia itu sendiri.”
Bapak KS selaku sasaran program menegaskan bahwa:
“Mendukung sekali. Terkadang keluarga juga ikut dalam kegiatan
mbak, kadang ya cuma nganterin simbahnya saja.”
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa keluarga
lansia dan masyarakat desa Srimartani mendukung kegiatan yang
dilaksanakan oleh PPS LU yang terkait dengan meningkatkan
kesejahteraan lansia dan menjadikan lansia desa Srimartani menjadi
lansia yang produktif.
Lansia merasa senang ketika mengikuti kegiatan yang
dilaksanakan oleh PPS LU. Mereka merasa bahwa kegiatan tersebut
sangat bermanfaat bagi dirinya, karena dengan kegiatan tersebut
mereka dapat terus produktif dan dapat berinteraksi dengan orang lain.
Hal ini disampaikan oleh bapak WH selaku sasaran program, bahwa:
“Saya merasa senang mengikuti kegiatan di PPS LU. Kegiatannya
sangat bermanfaat. Saya semakin sehat, kuat, dan selalu semangat.
Kadang capek kalo habis kegiatan, tapi ya senang. Maklum ya
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mbak, orang tua ya gampang capeknya. Tidak seperti anak muda
lagi.”
Bapak SA selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Oh senang sekali mbak, soale bisa ketemu sekalian silaturahmi
sama tetangga dan teman-temannya.”
Bapak KS selaku sasaran program menegaskan bahwa:
“Iya saya sebagai lansia senang ikut kegiatan mbak, daripada
nganggur di rumah. Saya juga bisa ketemu tetangga dan teman-
teman yang tinggal di dusun lain. Kalau lagi kegiatan kayak senam
atau arisan kadang kami guyonan dengan teman, pokoknya asik
lah. Wes asik, bermanfaat pula.”
Ibu YD selaku pengelola mengungkapkan bahwa:
“Seneng mbak tapi kadang ya ada yang malu-malu mau ikut
kegiatan, soalnya kebanyakan lansia kan masih produktif kalo di
Srimartani jadi mereka enggak mau kalo disebut lansia. Tapi ya
kalo ada kegiatan banyaklah yang dateng.”
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa lansia
merasa senang mengikuti kegiatan atau pelayanan yang dilakukan oleh
PPS LU. Bagi mereka, kegiatan yang dilaksanakan sangat bermanfaat
untuk kehidupan mereka.
Pelayanan ekonomi, sosial, spiritual, dan kesehatan yang ada di
PPS LU sangat dirasakan manfaatnya oleh para lansia di Desa
Srimartani Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul. Manfaat itu
mereka peroleh setelah mengikuti kegiatan di PPS LU, manfaat
tersebut bukan hanya manfaat untuk fisik tapi juga psikis lansia. Hal
ini disampaikan oleh bapak SA selaku pengelola PPS LU bahwa:
“Yang pasti lansia merasa senang, makin sehat dan kuat.”
Bapak WH selaku sasaran program mengungkapkan bahwa:
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“Kegiatannya bermanfaat sekali. Selain senang, kami jadi sehat,
semangat beraktivitas, dan jadi produktif.”
Ibu YD selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Manfaatnya banyak mbak, kan kalo ikut kegiatan lansia banyak
gerak jadinya semakin sehat, bisa silaturahmi sama teman sesama
lansia juga.”
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa pelayanan di
PPS LU memberikan manfaat bagi lansia. Selain merasa senang,
kesehatan dan produktifitas lansia pun semakin meningkat.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Peningkatan
Kesejahteraan Sosial Lansia Melalui Pos Pelayanan Sosial Lanjut
Usia (PPS LU)
Upaya peningkatan kesejahteraan sosial lansia melalui PPS LU di
Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul memiliki
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaannya.
Faktor pendukung dalam pelaksanaan upaya peningkatan
kesejahteraan sosial bagi lansia melalui pos pelayanan sosial lanjut
usia diantaranya yaitu antusias dan semangat yang dimiliki lansia serta
dukungan dari keluarga lansia itu sendiri.
Bapak SA selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Partisipasi anggota sangat tinggi tiap kali ada kegiatan,
masyarakat dan keluarga sangat mendukung, adanya kemauan dan
semangat dari lansia untuk menjadi lansia yang sehat dan
produktif.”
Ibu YD selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Lansia senang dan mereka selalu antusias kalo ikut kegiatan di
PPS LU.”
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Bapak KS selaku sasaran program mengungkapkan bahwa:
“Senang. Apalagi kalau keluarga mendukung mbak, simbah jadi
semangat ikut kegiatan, biar selalu sehat jadi bisa lihat anak dan
cucu sukses.”
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa faktor
pendukung peningkatan kesejahteraan sosial dan pelaksanaan
pelayanan di PPS LU yaitu antusias dan semangat yang dimiliki lansia
untuk mengikuti kegiatan serta keluarga yang memberikan dukungan
dan membantu lansia untuk menikmati hari tuanya yang tentram dan
menyenangkan.
Faktor penghambat dalam pelaksanaan upaya peningkatan
kesejahteraan sosial bagi lansia melalui pos pelayanan sosial lanjut
usia diantaranya yaitu kurangnya dana untuk pelaksanaan kegiatan dan
belum adanya bantuan dari pihak luar.
Bapak SA selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Ya kayak kekurangan dana untuk pelaksanaan kegiatan karena
minimnya bantuan dana dari pihak luar, kalo mau minta iuran ke
lansia kan ya kasian lansianya mbak. Selain itu juga enggak ada
bantuan dari puskesmas jadi kalo abis cek kesehatan ya udah
enggak ada tindak lanjut lagi.”
Ibu YD selaku pengelola PPS LU mengungkapkan bahwa:
“Kendalanya itu kalo kegiatan enggak di hari minggu lansia
banyak yang enggak dateng mbak, dan kurang dana.”
Bapak WH selaku sasaran program mengungkapkan bahwa:
“Kegiatannya berjalan lancar semua. Tapi sarana dan prasarananya
masih kurang dan sederhana sekali. Saya tetap bersyukur meskipun
semuanya sederhana. Kalau ada kegiatan kami hanya diberi minum
saja kami sudah berterimakasih, yang penting kami bisa saling
silaturahmi.”
70
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa sarana dan prasarana
yang dimiliki PPS LU dalam kondisi baik dan masih dapat digunakan
untuk memberikan pelayanan kepada lansia.
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa faktor
penghambat peningkatan kesejahteraan sosial dan pelaksanaan
pelayanan di PPS LU yaitu kurangnya dana atau kas yang dimiliki PPS
LU untuk pelaksanaan kegiatan, belum ada bantuan dana dan fasilitas
kesehatan dari donatur atau pemerintah, serta sarana dan prasarana
yang belum memadai.
C. Pembahasan
Lanjut usia (lansia) adalah seseorang yang telah mencapai umur 60
tahun ke atas. Pada usia ini lansia mengalami proses penuaan secara
alamiah yang ditandai dengan adanya penurunan fisik, psikis, dan sosial.
Beberapa masyarakat menganggap bahwa lansia adalah seseorang yang
menyerupai anak-anak dan hanya sebagai benalu dalam hidup mereka
karena lansia sudah sulit untuk melakukan sesuatu akibat proses penuaan
yang dialaminya.
Proses penuaan yang terjadi pada lansia menyebabkan lansia
mengalami berbagai macam permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
sebagai akibat dari perubahan kondisi fisik dan psikologis. Perubahan
kondisi fisik dan psikologis pada lansia menyebabkan munculnya berbagai
kebutuhan baru yang harus dipenuhi agar lansia dapat hidup layak dan
sejahtera. Kebutuhan lansia yang tercantum pada Petunjuk Pelaksanaan
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Kesejahteraan Sosial (Argyo Demartoto, 2007: 33) yaitu terpenuhinya
kebutuhan jasmani, rohani dan sosial dengan baik. Selain itu, diperlukan
program dan pelayanan kesejahteraan sosial bagi lansia agar dapat
membantu lansia dalam mengatasi masalah sehingga mereka dapat
menikmati masa tuanya.
Pelayanan dan program yang ditujukan bagi lansia merupakan
salah satu upaya peningkatan kesejahteraan sosial yang dapat dilakukan
oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Menurut Midgley dalam
Isbandi (2013: 23) kesejahteraan sosial merupakan suatu keadaan atau
kondisi kehidupan manusia yang tercipta ketika berbagai permasalahan
sosial dapat dikelola dengan baik yaitu ketika kebutuhan manusia dapat
terpenuhi dan ketika kesempatan sosial dapat dimaksimalkan. Sedangkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 43 Tahun 2004 menjelaskan
tentang upaya peningkatan kesejahteraan sosial yang berbunyi:
Upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia adalah
serangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara terkoordinasi antara
pemerintah dan masyarakat untuk memberdayakan lansia agar tetap
dapat melaksanakan fungsi sosialnya dan berperan aktif secara
wajar dalam hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Selain itu, Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 Tahun 1998
tentang kesejahteraan lansia menyebutkan bahwa upaya peningkatan
kesejahteraan sosial lanjut usia diselenggarakan berasaskan keimanan dan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Upaya peningkatan
kesejahteraan sosial bertujuan untuk memperpanjang usia harapan hidup
dan masa produktif, terwujudnya kemandirian dan kesejahteraannya,
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terpeliharanya sistem nilai budaya dan kekerabatan bangsa Indonesia, serta
lebih mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Kesejahteraan sosial lanjut usia adalah suatu tindakan dalam usaha
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan lansia dengan cara
memberikan penyantunan dan pelayanan agar lansia dapat hidup layak dan
sejahtera. Salah satu contoh upaya peningkatan kesejahteraan sosial bagi
lansia adalah melalui Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) yang
ada di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul.
Pos pelayanan sosial lanjut usia (PPS LU) adalah model pelayanan
sosial bagi lansia yang ada di masyarakat (DEPSOS RI, 2009: 5). Tujuan
PPS LU adalah agar tercipta dan terbinanya kondisi sosial masyarakat
yang dinamis yang memungkinkan terselenggaranya usaha penyantunan
lansia, sehingga dapat membantu mereka dalam menikmati hari tuanya
dengan diliputi rasa ketentraman lahir dan batin.
PPS LU sebagai lembaga yang berfungsi untuk meningkatkan
kesejahteraan sosial lansia memiliki beberapa program pelayanan berbasis
masyarakat yang ditujukan bagi lansia. Pelayanan yang dimiliki oleh PPS
LU adalah pelayanan sosial, ekonomi, spiritual, dan kesehatan. Pelayanan
dan kegiatan yang dilaksanakan oleh PPS LU sudah sesuai dengan
kegiatan bagi lansia yang tercantum dalam Pedoman Rumah Pelayanan
Dan Kegiatan Lansia (Komnas Lansia, 2008: 53) yang meliputi kegiatan
pengembangan rohani sosial, psikologi, pendidikan umum dan ekonomi,
73
kegiatan usaha produktif, kegiatan pencegahan dan pemeriksaan penyakit,
kegiatan menerima pembinaan, dan kegiatan layanan hukum.
Pelayanan kesehatan merupakan pelayanan yang bertujuan untuk
menjaga dan meningkatkan kesehatan lansia. Pelayanan kesehatan terdiri
dari pemeriksaan kesehatan dan pemberian makanan tambahan. Pelayanan
kesehatan yang juga dilaksanakan secara rutin adalah senam dan jalan
santai. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pelayanan kesehatan
bagi lansia yang dilaksanakan oleh PPS LU berjalan dengan baik dan
dapat membantu lansia yang mengalami masalah pada kesehatannya.
Akan tetapi, pelayanan kesehatan seperti pemeriksaan kesehatan masih
menggunakan alat yang sangat sederhana dan dilakukan sendiri oleh
pengelola PPS LU. Belum ada bantuan dari puskesmas atau dinas
kesehatan setempat dan pengelola PPS LU pun hanya mengandalkan
lansia pensiunan tenaga kesehatan untuk membantu memberikan
pelayanan kesehatan. Pelayanan kesehatan juga terkendala oleh dana,
sehingga pemberian makanan tambahan bagi lansia hanya sekedarnya saja.
Pelayanan sosial merupakan bentuk pelayanan untuk membantu
lansia dalam berinteraksi dengan keluarga dan masyarakat. Kegiatan yang
rutin dilaksanakan yaitu pertemuan rutin bulanan, silaturahmi, home visit,
dan pemberian iuran sukarela bagi lansia yang sakit atau meninggal.
Dalam kajian teori disebutkan bahwa salah satu permasalahan yang
dialami oleh lansia yang diakibatkan oleh penurunan kondisi fisik dan
psikis adalah masalah sosial. Masalah sosial yang dialami lansia yaitu
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adanya penurunan interaksi sosial antara lansia dengan keluarga dan
masyarakat, sehingga lansia akan ketergantungan melakukan sesuatu di
rumah, kesepian, dan membatasi diri untuk bergaul lingkungan sekitar.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pelayanan sosial
seperti pertemuan rutin, arisan, silaturahmi, serta kunjungan ke rumah
lansia yang sakit atau meninggal sudah dilaksanakan secara rutin dan
berjalan dengan baik. Dengan adanya pelayanan sosial yang dilaksanakan
oleh PPS LU lansia menjadi lansia yang aktif serta dapat meningkatkan
interaksi sosialnya dengan masyarakat sehingga dapat membangun
kebersamaan, kepedulian, dan berkomitmen untuk saling membantu dan
memberi dukungan.
Pelayanan ekonomi merupakan pelayanan berfungsi untuk
membantu lansia yang mengalami kesulitan ekonomi dan membantu lansia
dalam memperoleh modal usaha. Pelayanan ekonomi yang dilaksanakan
adalah koperasi simpan pinjam dan penyewaan peralatan resepsi seperti
tenda, kursi, barang pecah belah, dan soundsystem. Dalam kajian teori
disebutkan bahwa masalah ekonomi yang dialami lansia disebabkan oleh
menurunnya produktivitas kerja karena lansia memasuki masa pensiun
sehingga pendapatan lansia mengalami penurunan. Menurut Hurlock (Siti
Partini, 2011: 11) pendapatan lansia secara drastis akan berkurang karena
minat untuk mencari uang tidak lagi berorientasi pada apa yang akan
mereka beli, tetapi untuk sekedar menjaga lansia itu tetap hidup mandiri.
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa PPS LU
melaksanakan pelayanan ekonomi bagi lansia agar dapat membantu
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari serta memperoleh modal usaha
melalui koperasi simpan pinjam, sehingga lansia memiliki pendapatan dan
menjadi lansia yang produktif. Pelayanan ekonomi ini sesuai dengan
kebutuhan lansia dan dapat membantu lansia yang mengalami kesulitan
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Pelayanan spiritual merupakan pelayanan yang diberikan agar
lansia meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta rajin beribadah.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pelayanan spiritual yang
dilaksanakan secara rutin bagi lansia di Desa Srimartani yaitu pengajian.
Kegiatan ini dilakukan secara bergilir dari rumah ke rumah agar
silaturahmi dapat tetap terjaga. Pelayanan spiritual yang berupa pengajian
sangat penting bagi lansia karena selain memotivasi diri untuk rajin
beribadah lansia juga akan lebih siap untuk menghadapi kematian dan
kehidupan selanjutnya.
Pelayanan kesehatan, ekonomi, spiritual, dan sosial yang diberikan
PPS LU kepada lansia desa Srimartani adalah salah satu bentuk upaya
peningkatan kesejahteraan sosial bagi lansia. PPS LU berusaha untuk
memberikan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan dan dapat
membantu lansia dalam mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari
yang disebabkan oleh penurunan kondisi fisik dan psikologis. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa lansia lansia merasa senang dan terbantu
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dengan adanya pelayanan yang dilaksanakan oleh PPS LU. Tingkat
partisipasi dalam setiap kegiatan pun cukup tinggi karena lansia merasa
senang dan memperoleh manfaat dari kegiatan dan pelayanan yang
diberikan. Dengan adanya pelayanan yang dilaksanakan PPS LU, lansia
desa Srimartani menjadi lansia yang aktif dan produktif sehingga lansia
dapat hidup layak, sejahtera, dan bahagia dalam menikmati hari tuanya.
PPS LU melaksanakan pelayanan di bidang ekonomi, sosial,
spiritual, dan kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan lansia. Pelayanan
ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial lansia sehingga
lansia dapat hidup dengan layak, tentram, dan sejahtera. Hal ini sudah
sesuai dengan petunjuk pelaksanaan kesejahteraan sosial (Argyo
Demartoto, 2007: 33) yang menyebutkan bahwa kebutuhan lansia yang
harus terpenuhi agar lansia dapat hidup sejahtera yaitu:
1. Terpenuhinya kebutuhan jasmani dengan baik seperti dalam
bidang:
a) Kebutuhan pokok hidup secara layak, yaitu sandang dan
pangan.
b) Pemeliharaan kesehatan yang baik.
c) Pemenuhan kebutuhan pengisian waktu luang.
2. Terpenuhinya kebutuhan rohaniah dengan baik, seperti dalam
bidang:
a) Kebutuhan kasih sayang, baik dari keluarga maupun dari
masyarakat sekitar.
b) Peningkatan gairah hidup dan tidak merasa khawatir dalam
menghadapi sisa hidupnya.
3. Terpenuhinya kebutuhan sosial dengan baik terutama hubungan
baik dengan masyarakat sekitarnya.
Upaya peningkatan kesejahteraan sosial melalui Pos Pelayanan
Sosial Lanjut Usia (PPS LU) dengan cara memberikan pelayanan kepada
lansia memberikan banyak manfaat bagi lansia. Dari hasil penelitian
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diketahui bahwa manfaat yang dirasakan oleh lansia dengan adanya
pelayanan ekonomi, sosial, spiritual, dan kesehatan diantaranya adalah
lansia merasa senang, kesehatannya semakin meningkat, dan silaturahmi
dengan teman sebaya dan masyarakat tetap terjaga. PPS LU menjadi
media sosial bagi lansia untuk berkumpul dengan sesama lansia, sehingga
dapat mengatasi rasa kesepian dan ketidakberdayaan yang dialami oleh
lansia ketika memasuki masa sebagai lanjut usia.
Pelayanan kesehatan meskipun sebatas pemeriksaan kesehatan
(pengecekan tensi darah dan penimbangan berat badan) dan pemberian
makanan tambahan cukup memberi rasa aman karena kesehatan lansia
terjaga atau terkontrol dengan baik. Pelayanan spiritual seperti pengajian
mampu memberikan rasa aman dan mengurangi ketakutan akan kematian,
serta dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan lansia. Pelayanan
ekonomi berupa koperasi simpan pinjam memberikan manfaat bagi lansia
dan keluarganya, dengan koperasi simpan pinjam lansia atau keluarga
dapat membuka usaha sehingga dapat memperoleh penghasilan untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Pelayanan sosial mampu menjaga
dan meningkatkan interaksi sosial dan komunikasi melalui kegiatan
pertemuan rutin, arisan, dan silaturahmi sehingga terbentuk kebersamaan
dan kepedulian antara lansia dengan teman sebayanya atau masyarakat.
Dalam pelaksanaan pelayanan ekonomi, kesehatan, spiritual, dan
sosial sebagai upaya peningkatan kesejahteraan sosial bagi lansia di PPS
LU Desa Srimartani ditemukan adanya faktor pendukung dan penghambat
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dalam pelaksanaannya. Faktor pendukung pelaksanaan pelayanan
diantaranya yaitu antusias dan semangat yang dimiliki lansia untuk
mengikuti kegiatan serta keluarga yang memberikan dukungan dan
membantu lansia untuk menikmati hari tuanya yang tentram dan
menyenangkan.
Faktor penghambat pelaksanaan pelayanan di PPS LU yaitu
kurangnya dana atau kas yang dimiliki PPS LU untuk pelaksanaan
kegiatan, belum ada bantuan dana dan fasilitas kesehatan dari donatur atau
pemerintah, serta sarana dan prasarana yang belum memadai.
D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan yang disebabkan
oleh adanya keterbatasan penelitian. Adapun keterbatasan penelitian ini
antara lain:
1. Penelitian ini dilaksanakan hanya dalam waktu tiga bulan, sehingga
informasi yang diperoleh belum maksimal.
2. Pada waktu pelaksanaan penelitian, pelaksanaan pelayanan kesehatan
bagi lansia melalui PPS LU belum di observasi secara maksimal. Hal
ini disebabkan waktu pelaksanaan bersifat fleksibel dan terkadang
pihak pengelola lupa untuk menginformasikan kepada peneliti
sehingga peneliti belum bisa mengamati secara langsung.
3. Subjek penelitian adalah pengelola dan anggota PPS LU (lansia),
namun anggota PPS LU yang menjadi fokus penelitian hanya 2 orang.
Hal ini dikarenakan banyaknya lansia di Desa Srimartani, sehingga di
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pilih 2 orang dengan pertimbangan lansia tersebut mampu
berkomunikasi dan termasuk lansia yang produktif.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang
dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Upaya peningkatan kesejahteraan sosial lansia melalui Pos Pelayanan
Sosial Lanjut Usia (PPS LU)
Upaya peningkatan kesejahteraan sosial bagi lansia melalui Pos
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) di Desa Srimartani,
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul dilakukan melalui berbagai
bidang pelayanan dan kegiatan. Pelayanan yang dilaksanakan
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup serta mewujudkan
kesejahteraan sosial bagi lansia agar mereka dapat menikmati masa
tuanya dengan diliputi ketentraman lahir dan batin. Hal tersebut sesuai
dengan yang diungkapkan oleh bapak WH bahwa beliau merasa
senang dengan adanya pelayanan PPS LU yang menyelenggarakan
berbagai kegiatan seperti senam, cek kesehatan, dan koperasi simpan
pinjam. Ibu YD juga mendukung pernyataan bapak WH bahwa
pelayanan PPSLU membantu mengatasi permasalahan yang dialami
lansia disesuaikan dengan kebutuhan lansia sehingga kegiatannya
sesuai dengan kebutuhan para lansia. Pelayanan di PPS LU
diantaranya yaitu:
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a. Pelayanan kesehatan
Pelayanan kesehatan di PPS LU desa Srimartani bertujuan
untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan lansia di desa
Srimartani. Pelayanan kesehatan yang ada di PPS LU meliputi
kegiatan pemeriksaan kesehatan seperti pengecekan tekanan darah
dan penimbangan berat badan, senam, dan pemberian makanan
tambahan untuk lansia. Pelayanan kesehatan yang dilaksanakan di
PPS LU secara rutin yaitu untuk pemeriksaan kesehatan dan
pemberian makanan tambahan dilaksanakan sebulan sekali,
sedangkan senam dilakukan setiap seminggu sekali. Bapak SA
mengungkapkan bahwa pada saat pemeriksaan kesehatan ada
pemberian makanan tambahan, tetapi hanya seadanya. Makanan
tambahan yang diberikan kepada lansia seperti jajan pasar, bubur,
atau roti. Kurangnya dana menyebabkan pemberian makanan
tambahan hanya seadanya.
b. Pelayanan ekonomi
Pelayanan ekonomi bagi lansia di PPS LU desa Srimartani
ini berupa koperasi simpan pinjam bertujuan untuk membantu
lansia dalam memperoleh modal usaha. Koperasi simpan pinjam
memberikan pelayanan peminjaman modal usaha agar lansia dapat
membuka usaha sesuai dengan kemampuannya, sehingga lansia
memperoleh pendapatan serta dapat memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari tanpa harus bergantung dengan anggota keluarganya.
82
Bapak SA mengungkapkan bahwa banyak lansia yang meminjam
uang di koperasi simpan pinjam milik PPS LU. Tidak hanya lansia,
terkadang pengelola juga meminjam uang di koperasi apabila
kekurangan dana untuk pelaksanaan kegiatan.
c. Pelayanan spiritual
Pelayanan spiritual yang dilaksanakan secara rutin di PPS
LU desa Srimartani yaitu kegiatan pengajian bagi lansia yang
muslim, sedangkan untuk lansia yang non muslim juga
dilaksanakan kegiatan keagamaan sesuai dengan agama masing-
masing. Pelayanan spiritual berfungsi untuk meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan, serta membantu lansia yang berada di
PPS LU desa Srimartani agar lebih siap menghadapi kehidupan
yang selanjutnya. Bapak WH mengungkapkan bahwa adanya
kegiatan spiritual bagi lansia muslim yaitu pengajian bergilir.
Pengajian di isi oleh pengurus PPS LU atau masyarakat setempat.
Bapak WH merasa senang dengan adanya pengajian, karena dapat
membantu mengingatkan lansia untuk rajin beribadah.
d. Pelayanan sosial
Pelayanan sosial yang berada di PPS LU desa Srimartani
merupakan pelayanan yang bertujuan meningkatkan interaksi
sosial antara lansia dan masyarakat. Pelayanan sosial yang berada
di PPS LU meliputi kegiatan silaturahmi, arisan, home visit, dan
pertemuan rutin. Kegiatan dalam pelayanan sosial ini masih rutin
83
dilaksanakan agar terwujud rasa kebersamaan dan kepedulian antar
sesama lansia maupun dengan masyarakat. Bapak WH
mengungkapkan bahwa walaupun sudah tua, tetapi apabila ada
undangan pertemuan pak WH selalu datang kalau tidak sakit atau
pergi. Bapak WH senang bisa bertemu dengan teman sebayanya
karena bisa guyonan (bercanda).
2. Faktor pendukung dan penghambat
a. Faktor pendukung
Faktor pendukung pelaksanaan pelayanan di PPS LU desa
Srimartani diantaranya yaitu antusias dan semangat yang dimiliki
lansia untuk mengikuti kegiatan serta keluarga yang memberikan
dukungan dan membantu lansia untuk menikmati hari tuanya yang
tentram dan menyenangkan. Bapak SA menyatakan bahwa
partisipasi anggota PPS LU sangat tinggi dalam mengikuti
kegiatan, selain itu masyarakat dan keluarga juga sangat
mendukung kegiatan yang diikuti lansia di PPSLU sehingga
adanya kemauan dan semangat dari lansia menjadikan faktor
pendukung untuk menjadi lansia yang sehat dan produktif.
b. Faktor penghambat
Faktor penghambat pelaksanaan pelayanan di PPS LU yaitu
kurangnya dana atau kas yang dimiliki PPS LU untuk pelaksanaan
kegiatan, belum ada bantuan dana dan fasilitas serta tenaga
kesehatan dari donatur atau pemerintah, serta sarana dan prasarana
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yang belum memadai. Bapak SA menyatakan bahwa adanya
kekurangan dana untuk pelaksanaan kegiatan karena minimnya
bantuan dana dari pihak luar dan tidak memungkinkan untuk
meminta dana kepada lansia. Selain itu cek kesehatan tidak ada
tindak lanjut karena tidak ada bantuan dari puskesmas.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya peningkatan
kesejahteraan sosial bagi lansia melalui Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia
(PPS LU) yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang peneliti ajukan
yaitu:
1. Membangun relasi dengan pihak luar yang terkait seperti donatur yang
berasal dari masyarakat desa Srimartani yang tergolong masyarakat
kelas menengah ke atas dan pemerintah desa serta puskesmas setempat
untuk mendapatkan bantuan dana, fasilitas serta tenaga kesehatan.
2. Pengelola PPS LU, keluarga lansia, dan masyarakat memberikan
motivasi dan dukungan bagi lansia yang belum berperan aktif dalam
setiap kegiatan yang dilaksanakan.
3. Pengelola PPS LU dan lansia mengadakan kegiatan usaha bersama
untuk meningkatkan pendapatan atau kas PPS LU.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
No. Aspek Deskriptif
1. Fasilitas:
a. Sarana dan Prasarana
2. Sumber Daya Manusia:
a. Pengelola PPS LU
b. Sasaran Program
3. Pendanaan:
a. Sumber
b. Pengelolaan
4. Pelaksanaan Pelayanan:
a. Pelayanan Kesehatan
b. Pelayanan Spiritual
c. Pelayanan Ekonomi
d. Pelayanan Sosial
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Arsip Tertulis
a. Sejarah Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia
b. Visi dan Misi Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia
c. Arsip data lansia yang ada di Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia
2. Foto
a. Gedung / fisik Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia
b. Fasilitas yang dimiliki Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia
c. Pelaksanaan program atau kegiatan
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
LANSIA (SASARAN PROGRAM) DI DESA SRIMARTANI,
KECAMATAN PIYUNGAN, KABUPATEN BANTUL
A. IDENTITAS
Nama :
Jenis Kelamin :
Umur :
Pendidikan Terakhir :
Pekerjaan :
Alamat :
B. PERTANYAAN
1. Apa saja kegiatan Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU) yang
pernah bapak/ibu ikuti? Bagaimana pelaksanaan kegiatan tersebut?
2. Apakah bapak/ibu terlibat dalam menentukan kegiatan yang akan
dilakukan di Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)? Bagaimana
proses keterlibatan tersebut?
3. Bagaimana kegiatan di Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)
tersebut, apakah sudah sesuai dengan kebutuhan yang bapak/ibu?
4. Kegiatan apa saja di bidang ekonomi yang ada di Pos Pelayanan Sosial
Lanjut Usia (PPS LU)?
5. Kegiatan apa saja di bidang sosial yang ada di Pos Pelayanan Sosial
Lanjut Usia (PPS LU)?
6. Kegiatan apa saja di bidang kesehatan yang ada di Pos Pelayanan
Sosial Lanjut Usia (PPS LU)?
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7. Kegiatan apa saja di bidang spiritual yang ada di Pos Pelayanan Sosial
Lanjut Usia (PPS LU)?
8. Apa sarana dan prasarana yang digunakan dalam kegiatan di Pos
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)? Bagaimana kondisinya dan
apakah sudah memadai untuk pelaksanaan kegiatan?
9. Menurut bapak/ibu, apakah lingkungan keluarga dan masyarakat
mendukung kegiatan atau pelayanan bagi lansia di Pos Pelayanan
Sosial Lanjut Usia (PPS LU)?
10. Bagaiamana perasaan bapak/ibu setelah mengikuti kegiatan yang
dilaksanakan di PPS LU?
11. Apa manfaat yang bapak/ibu rasakan setelah mengikuti kegiatan di
PPS LU? Bagaimana kebermanfaatannya dalam kehidupan sehari-
hari?
12. Menurut bapak/ibu, bagaimanakah pelayanan kesehatan, spiritual,
ekonomi, dan sosial yang diberikan oleh pengelola Pos Pelayanan
Sosial Lanjut Usia (PPS LU) untuk lansia? Sudah baikkah atau
bagaimana?
13. Menurut bapak/ibu, bagaimana tingkat partisipasi para lansia dalam
mengikuti setiap kegiatan di Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS
LU)?
14. Berapa jumlah lansia yang menjadi anggota PPS LU? Siapa sajakah
yang boleh menjadi anggota PPS LU?
15. Apa faktor pendukung bapak/ibu untuk mengikuti kegiatan di Pos
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)?
16. Apa faktor penghambat bapak/ibu untuk mengikuti kegiatan Pos
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)?
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PEDOMAN WAWANCARA
PENGELOLA POS PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA (PPS LU) DI
DESA SRIMARTANI, KECAMATAN PIYUNGAN, KABUPATEN
BANTUL
A. IDENTITAS
Nama :
Jenis Kelamin :
Umur :
Pendidikan Terakhir :
Pekerjaan :
Alamat :
B. PERTANYAAN
1. Apa yang menjadi latar belakang adanya Pos Pelayanan Sosial Lanjut
Usia (PPS LU)?
2. Apa tujuan dari Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)?
3. Pelayanan apa saja di Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)
yang ditujukan untuk lansia? Bagaimana pelaksanaan kegiatan
tersebut?
4. Bagaimana kegiatan yang dilaksanakan oleh PPS LU tersebut? Apakah
sudah sesuai dengan kebutuhan sasaran dan mampu mengatasi masalah
lansia?
5. Siapa saja yang menjadi sasaran dari pelayanan di Pos Pelayanan
Sosial Lanjut Usia (PPS LU)?
6. Apakah anda melibatkan sasaran tersebut untuk menentukan kegiatan
yang akan dilakukan di Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)?
Bagaimana proses pelibatannya?
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7. Kapan saja pelaksanaan kegiatan atau pelayanan di Pos Pelayanan
Sosial Lanjut Usia (PPS LU)?
8. Kegiatan apa saja di bidang ekonomi, sosial, kesehatan dan spiritual
yang ada di Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)? Bagaimana
pelaksanaannya?
9. Apa sarana dan prasarana yang digunakan dalam kegiatan di Pos
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)? Bagaimana kondisinya?
10. Bagaimana tanggapan dari keluarga dan masyarakat tentang
pelaksanaan kegiatan untuk lansia? Apakah keluarga dan masyarakat
mendukung kegiatan di PPS LU?
11. Apakah lansia merasa senang mengikuti kegiatan yang dilaksanakan di
PPS LU?
12. Apa manfaat yang dapat dirasakan oleh para lansia setelah mengikuti
kegiatan di PPS LU? Bagaimana kebermanfaatannya dalam kehidupan
sehari-hari?
13. Menurut anda, bagaimanakah pelayanan kesehatan, spiritual, ekonomi,
dan sosial yang diberikan kepada lansia? Sudah baikkah atau
bagaimana?
14. Menurut anda, bagaimana tingkat partisipasi lansia dalam mengikuti
setiap kegiatan di Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)?
15. Berapa jumlah pengelola Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia?
16. Berapa jumlah lansia yang menjadi anggota PPS LU? Siapa saja yang
boleh menjadi anggota PPS LU?
17. Darimana sumber dana diperoleh? Bagaimana pengelolaan dana
tersebut?
18. Apa saja faktor pendukung dalam upaya peningkatan kesejahteraan
lansia di Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)?
19. Apa faktor penghambat dalam upaya peningkatan kesejahteraan lansia
di Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)?
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Lampiran 4. Catatan Lapangan
Catatan Lapangan
Nomor : 01
Tanggal : 30 November 2014
Waktu : 09.00 – 11.00 WIB
Tempat : PPS LU Langgeng
Kegiatan : Observasi Awal
Deskripsi
Minggu, 30 November 2014 pukul 09.00 WIB peneliti datang ke PPS LU
langgeng untuk mengadakan observasi awal. Sesampainya di sana, peneliti di
sambut oleh bapak W selaku pengelola PPS LU Langgeng. Peneliti dipersilahkan
masuk dan diminta untuk mengisi buku tamu, kemudian peneliti memperkenalkan
diri kepada pak W. Bapak W lalu bertanya tentang alamat asal dan program studi
peneliti, beliau pun sedikit bercerita tentang masa kuliahnya dulu dan
kehidupannya yang sekarang.
Peneliti kemudian bertanya kepada pak W terkait dengan PPS LU, pak W
lalu bercerita tentang awal berdirinya PPS LU, pengelola, sarana prasarana, dan
program yang dilaksanakan oleh PPS LU. Pak W juga meminjamkan buku kepada
peneliti yaitu buku tentang PPS LU yang diterbitkan oleh Balai Besar Pendidikan
dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Yogyakarta. PPS LU ini
merupakan lembaga yang diprakarsai dan dibina oleh BBPPKS Yogyakarta.
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Setelah peneliti merasa cukup dengan penjelasan dan informasi yang
diperoleh yang terkait dengan PPS LU, peneliti kemudian pamit pulang kepada
pak W. Pak W menyampaikan bahwa peneliti boleh berkunjung lagi dan
dipersilakan untuk mengikuti kegiatan bagi lansia yang dilaksanakan oleh PPS
LU.
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Catatan Lapangan
Nomor : 02
Tanggal : 13 Desember 2014
Waktu : 10.00 – 11.30 WIB
Tempat : PPS LU Dharma Pamungkas
Kegiatan : Observasi Awal
Deskripsi
Sabtu, 13 Desember 2014 pukul 10.00 WIB peneliti datang ke PPS LU
Dharma Pamungkas untuk melakukan observasi awal. Pada observasi kali ini
peneliti ingin memperoleh informasi tentang program yang dilaksanakan oleh PPS
LU. Kedatangan peneliti di sambut hangat oleh pak SA selaku pengelola PPS LU
Dharma Pamungkas.
Pak SA selaku pengelola PPS LU lantas memberikan informasi tentang
program atau pelayanan di PPS LU yang ditujukan untuk lansia di desa
Srimartani. Berdasarkan informasi yang disampaikan olrh pak SA, diketahui
bahwa pelayanan yang dilaksanakan PPS LU meliputi pelayanan ekonomi,
kesehatan, spiritual, sosial, dan ada pula bidang kesenian. Pak SA banyak
bercerita tentang kegiatan yang dilaksanakan. Beliau juga mengajak peneliti untuk
ikut serta dalam kegiatan yang akan dilaksanakan.
Peneliti menanyakan kepada pak SA perihal dana, sarana prasarana untuk
kegiatan serta masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan pelayanan dan kegiatan.
Pak SA menjawab pertanyaan tersebut dengan semangat , beliau juga mengatakan
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bahwa apa yang disampaikannya adalah keadaan sebenarnya yang terjadi di PPS
LU. setelah merasa cukup dengan informasi yang diperoleh, peneliti kemudian
pamit pulang dan berterima kasih kepada pak SA.
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Catatan Lapangan
Nomor : 03
Tanggal : 02 Maret 2015
Waktu : 16.00 – 13.00 WIB
Tempat : PPS LU Dharma Pamungkas
Kegiatan : Menyerahkan surat ijin penelitian
Deskripsi
Senin, 02 Maret 2015 peneliti datang ke PPS LU untuk menyerahkan surat
ijin penelitian. Ketika sampai di sana, peneliti langsung di sambut oleh bapak SA
selaku sekretaris PPS LU Desa Srimartani. Pak AS kemudian mempersilahkan
peneliti untuk duduk sembari menanyakan kabar peneliti dan tujuan peneliti
datang ke PPS LU. Setelah duduk dan menanyakan kabar serta kesibukan pak SA,
peneliti menyampaikan maksud kedatangannya ke PPS LU yaitu untuk
menyerahkan surat ijin penelitian.
Pak SA menyambut baik maksud peneliti untuk melaksanakan penelitian
tentang kesejahteraan sosial lansia di Desa Srimartani. Pak SA mengatakan akan
membantu serta memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti yang terkait
dengan PPS LU dan pelaksanaan program PPS LU.
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Catatan Lapangan
Nomor : 04
Tanggal : 04 Maret 2015
Waktu : 15.30 – 17.00 WIB
Tempat : PPS LU Dharma Pamungkas
Kegiatan : Wawancara dengan pengelola PPS LU
Deskripsi
Rabu, 04 Maret 2015 peneliti datang ke PPS LU datang ke PPS LU
Dharma Pamungkas untuk melakukan wawancara dengan pengelola PPS LU. PPS
LU Dharma Pamungkas adalah salah satu PPS LU di Desa Srimartani yang
terletak di Dusun Bulusari, Srimartani. Sesampainya di sana, peneliti di sambut
baik oleh pak SA selaku ketua pengelola PPS LU Dharma Pamungkas yang juga
merupakan sekretaris PPS LU ditingkat desa.
Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada pak SA yang berkaitan
dengan pelaksanaan program atau kegiatan PPS LU, pengelolaan dana, sumber
daya manusia, serta keterlibatan perangkat desa dan pihak lain dalam pelaksanaan
kegiatan bagi lansia di Desa Srimartani. Pak SA menjawab setiap pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti, beliau juga menunjukkan kepada peneliti notulensi rapat
pengelola PPS LU tingkat desa.
Setelah selesai melakukan wawancara, peneliti kemudian berpamitan untuk
pulang. Tetapi sebelum peneliti pulang pak SA menyampaikan bahwa akan ada
rapat pengelola Forum Komunikasi (FORKOM) Lansia Desa Srimartani pada hari
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Minggu, 08 Maret 2015 pukul 13.30 WIB. Pak SA mengatakan bahwa sebaiknya
peneliti ikut dalam pertemuan, agar peneliti dapat berkenalan dengan pengelola
FORKOM lansia yang juga merupakan para pengelola PPS LU ditingkat dusun.
Peneliti pun menyatakan kesediaannya untuk menghadiri pertemuan tersebut.
Peneliti lalu berpamitan pulang dan berterimakasih kepada pak SA yang telah
meluangkan waktu untuk memberikan informasi kepada peneliti.
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Catatan Lapangan
Nomor : 05
Tanggal : 08 Maret 2015
Waktu : 13.30 – 16.00 WIB
Tempat : Rumah bapak MY (Lurah Desa Srimartani)
Kegiatan : Menghadiri rapat rutin pengelola PPS LU Desa Srimartani
(FORKOM Lansia)
Deskripsi
Minggu, 08 Maret 2015 pukul 13.40 WIB peneliti sampai di rumah pak
MY. Peneliti datang ke rumah pak MY untuk menghadiri rapat pengelola
FORKOM Lansia Desa Srimartani. Pak MY dan Pak SA menyambut baik
kedatangan peneliti dan kemudian mempersilahkan peneliti masuk ke dalam
rumah. Ketika peneliti masuk, ternyata sudah banyak pengelola forkom yang
datang dan menunggu pertemuan di mulai.
Rapat atau pertemuan rutin pengelola forkom lansia dimulai pada pukul
13.50 WIB. Pertemuan pengelola kali ini membahas tentang acara dan hiburan
untuk memperingati Hari Lanjut Usia atau yang biasa mereka sebut dengan
HALUN. Setelah itu, pertemuan akan dilanjutkan dengan arisan dan pengajian.
Sebelum acara arisan dimulai, pak SA mempersilahkan peneliti untuk
memberikan sepatah atau dua patah kata dan menyampaikan tujuan peneliti
menghadiri pertemuan pengelola forkom tersebut. Peneliti kemudian
menyampaikan tujuannya dan meminta ijin serta kesediaan para pengelola forkom
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atau PPS LU untuk membantu peneliti dalam mendapatkan informasi. Para
pengelola forkom menyambut baik dan merasa senang dengan tujuan peneliti
untuk melakukan penelitian pada lansia di Desa Srimartani.
Tepat pukul 16.00 WIB pertemuan pengelola forkom lansia selesai.
Peneliti kemudian berpamitan untuk pulang dan berterima kasih kepada pengelola
karena telah diijinkan untuk mengikuti pertemuan tersebut. Ketika peneliti
berpamitan, pak WH selaku ketua forkom lansia desa Srimartani memberikan
semangat dan motivasi kepada peneliti untuk segera menyelesaikan tugas akhir
skripsinya. Pak WH juga mengatakan siap membantu memberikan informasi dan
data yang dibutuhkan oleh peneliti.
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Catatan Lapangan
Nomor : 06
Tanggal : 13 Maret 2015
Waktu : 16.00 – 17.30 WIB
Tempat : Rumah Pak WH
Kegiatan : Wawancara dengan anggota PPS LU
Deskripsi
Jum’at, 13 Maret 2015 peneliti datang ke rumah pak WH untuk melakukan
wawancara. Sesampainya disana peneliti di sambut oleh istri pak WH, kemudian
peneliti bertanya apakah pak WH sedang ada di rumah atau tidak. Istri pak WH
memberitahukan bahwa pak WH sedang latihan senam dengan ibu-ibu dan lansia
di pendopo samping masjid.
Peneliti langsung menuju ke pendopo yang dimaksud oleh istri pak WH,
dan betul disana ada pak WH beserta ibu-ibu dan lansia sedang senam. Karena
tidak ingin mengganggu dan penelitipun belum meminta izin untuk mengikuti
kegiatan tersebut, akhirnya peneliti menunggu di serambi masjid dan mengamati
kegiatan yang dilakukan oleh pak WH dengan ibu-ibu dan lansia.
Setelah setengah jam berlalu, senampun selesai. Peneliti kemudian
menghampiri pak WH, dan pak WH pun lalu mengajak peneliti pulang
kerumahnya. Sebelumnya memang peneliti sudah pernah bertemu dengan pak
WH di pertemuan rutin FORKOM Lansia, jadi tanpa memperkenalkan diripun
pak WH sudah mengetahui maksud peneliti datang menemuinya.
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Sesampainya di rumah pak WH peneliti langsung melakukan wawancara,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan tentang PPS LU dan kegiatannya. Pak
WH menjawab setiap pertanyaan yang peneliti tanyakan dengan pelan dan penuh
semangat. Setelah dirasa cukup, peneliti kemudian berterimakasih lalu berpamitan
untuk pulang.
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Catatan Lapangan
Nomor : 07
Tanggal : 17 Maret 2015
Waktu : 16.00 – 17.00 WIB
Tempat : Rumah Pak SA
Kegiatan : Meminta dokumentasi data dan foto kegiatan
Deskripsi
Selasa, 17 Maret 2015 peneliti datang ke rumah pak SA untuk meminta
dokumentasi data organisasi, data lansia Srimartani, dan foto-foto kegiatan PPS
LU. Sesampainya di rumah pak SA, peneliti disambut oleh istri pak SA. Karena
pak SA sedang beristirahat, jadi peneliti menunggu dan berbincang dengan istri
pak SA.
Sekitar 15 menit kemudian pak SA keluar dan menemui peneliti. Pak SA
kemudian memberikan flashdisk kepada peneliti karena sebelumnya peneliti
sudah memberitahu bahwa peneliti akan datang untuk meminta dokumentasi data
dan foto kegiatan. Sambil mengcopy data, peneliti berbincang dengan pak SA.
Peneliti juga sedikit mengajukan beberapa pertanyaan tambahan tentang PPS LU
kepada pak SA. Selesainya mengcopy data dan mendapat jawaban atas pertanyaan
peneliti, peneliti kemudian berpamitan untuk pulang karena memang hari sudah
semakin sore.
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Catatan Lapangan
Nomor : 08
Tanggal : 18 Maret 2015
Waktu : 12.45 – 13.30 WIB
Tempat : Rumah Ibu YD
Kegiatan : Wawancara dengan pengelola PPS LU
Deskripsi
Rabu, 18 Maret 2015 peneliti datang ke rumah ibu YD di perumahan
dusun Petir, Srimartani. Ibu YD adalah salah satu pengelola PPS LU dusun dan
FORKOM lansia desa Srimartani. Kedatangan peneliti disambut baik oleh ibu YD
dan keluarganya. Ibu YD kemudian bertanya kepada peneliti, maksud dan tujuan
peneliti datang ke rumah beliau.
Peneliti memperkenalkan diri serta menyampaikan maksud dan tujuannya
datang menemui ibu YD. Ibu YD pun bersedia untuk diwawancarai terkait dengan
PPS LU. Peneliti lalu mengajukan beberapa pertanyaan kepada ibu YD, ibu YD
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan tegas dan percaya diri.
Ditengah perbincangan kami, ibu YD mendapat telfon dari anak
pertamanya yang sedang tugas di luar kota. Ibu YD meminta peneliti menunggu
sebentar dan mempersilahkan peneliti untuk makan snack yang sudah disediakan.
Setelah selesai menjawab telfon, ibu YD mempersilahkan peneliti utnuk
melanjutkan wawancaranya. Peneliti pun mengajukan beberapa pertanyaan lagi
kepada ibu YD.
106
Setelah selesai melakukan wawancara, peneliti kemudian langsung
berpamitan untuk pulang karena memang saat itu ibu YD sedang sibuk membantu
anak keduanya mengemasi barang-barang yang akan dibawa tugas keluar kota.
Sebelum pulang, peneliti berterimakasih dan meminta maaf karena telah
merepotkan ibu YD.
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Catatan Lapangan
Nomor : 09
Tanggal : 24 Maret 2015
Waktu : 15.30 – 16.45 WIB
Tempat : Rumah bapak SA
Kegiatan : Meminta Data Lansia Desa Srimartani
Deskripsi
Selasa, 24 Maret 2015 pukul 15.30 WIB peneliti kembali berkunjung ke
rumah bapak SA untuk meminta data lansia yang ada di desa Srimartani.
Sebelumnya peneliti sudah pernah datang ke rumah bapak SA untuk meminta data
tersebut, akan tetapi data lansia yang dimiliki oleh pak SA belum diperbaharui
sehingga pak SA meminta waktu untuk mendapatkan data lansia yang baru.
Sore itu ketika sampai di rumah pak SA, ternyata pak SA sedang berada di
sawah. Setelah beberapa menit menunggu pak SA pulang dan kemudian menemui
peneliti. Peneliti kembali menyampaikan maksud kedatangannya kepada pak SA,
kemudian beliau mencarikan data lansia yang peneliti butuhkan. Pak SA
menyampaikan bahwa data lansia yang diberikan belum lengkap, karena beberapa
pengelola PPS LU di tingkat dusun belum selesai melakukan pendataan.
Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan dan sedikit berbincang-
bincang dengan pak SA terkait dengan kondisi lansia dan skripsi peneliti, peneliti
kemudian pamit untuk pulang. Sebelum pulang peneliti pun berterimakasih dan
meminta maaf karena sudah merepotkan pak SA.
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Lampiran 5. Hasil Observasi
OBSERVASI PENELITIAN
No. Aspek Deskriptif
1. Fasilitas:
a. Sarana dan Prasarana
Observasi tentang sarana dan
prasarana PPS LU dilaksanakan pada
tanggal 4 Maret 2015 yang bertempat
di gedung Forum Komunikasi
(FORKOM) lansia Desa Srimartani.
Sarana dan prasarana yang dimiliki
PPS LU yaitu gedung serbaguna,
ATK, alat cek kesehatan (tensimeter,
timbangan berat badan, dan
stetoskop), meja, kursi, alat kesenian,
wireless, microfon, tikar, dan alat
olahraga. Sarana dan prasarana yang
dimiliki PPS LU dalam kondisi baik
dan masih dapat digunakan untuk
memberikan pelayanan kepada lansia.
2. Pelaksanaan Pelayanan:
a. Pelayanan Kesehatan
b. Pelayanan Spiritual
c. Pelayanan Ekonomi
d. Pelayanan Sosial
a. Observasi tentang pelayanan
sosial di PPS LU dilaksanakan
pada tanggal 8 Maret 2015 pukul
13.30 – 16.00 WIB. Pelayanan
sosial yang dilaksanakan yaitu
pertemuan rutin dan arisan. Pada
pertemuan rutin kali ini
membahas tentang kegiatan
untuk memperingati hari lanjut
usia (HALUN). Dalam diskusi
tersebut pengelola PPS LU saling
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bertukar pendapat untuk
menentukan kegiatan yang akan
dilaksanakan bagi lansia dan
masyarakat desa Srimartani.
b. Observasi tentang pelayanan
kesehatan di PPS LU yaitu senam
untuk lansia desa Srimartani
dilaksanakan pada tanggal 13
Maret 2015 pukul 16.00 – 17.30
WIB. Sore itu kegiatan senam
dilaksanakan di PPS LU
Langgeng dusun Mandungan.
Kegiatan senam diikuti oleh 20
orang lansia. Kegiatan senam
bagi lansia ini tidak
menggunakan musik, tetapi
hanya menggunakan hitungan.
Lansia merasa senang, terlihat
bahwa lansia tertawa bersama
teman-temannya karena
gerakannya yang salah ataupun
sikap dari instruktur yang lucu.
c. Observasi tentang pelayanan
spiritual yang berupa kegiatan
pengajian dilaksanakan di rumah
bapak MY. Pak MY adalah salah
satu warga desa Srimartani.
Pengajian di pimpin oleh salah
seorang ustad di desa Srimartani
dan dilaksanakan selama satu
jam. Pengajian dihadiri oleh
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pengelola dan anggota PPS LU
serta masyarakat sekitar.
Pengajian kali ini begitu
khusyuk, masyarakat yang hadir
mendengarkan dengan seksama
setiap nasihat yang disampaikan
oleh pak ustad. Dalam
ceramahnya, beliau
menyampaikan bahwa sebagai
orang yang beragama islam harus
banyak beribadah dan sedekah
agar hidupnya tenang dan penuh
berkah. Terutama untuk lansia,
beliau menyampaikan bahwa
lansia harus banyak beribadah
dan bersedekah agar mempunyai
tabungan untuk kehidupan
selanjutnya. Setelah pak ustad
selesai menyampaikan
ceramahnya, pengajian ditutup
dengan do’a bersama yang
dipimpin oleh pak ustad tersebut.
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Lampiran 6. Hasil Dokumen Foto
DOKUMENTASI FOTO
1. Foto pelaksanaan kegiatan senam
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2. Foto Pelaksanaan Pertemuan Rutin
3. Foto Sarana dan Prasarana
113
4. Foto Kegiatan Kesenian
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5. Foto Kegiatan Jalan Sehat
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Lampiran 7. Reduksi, Display, Dan Kesimpulan
Reduksi, Display Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara
Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lansia Melalui Pos Pelayanan Sosial
Lanjut Usia (PPS LU) Di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten
Bantul
1. Apa yang melatarbelakangi didirikannya Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia
(PPS LU)?
SA : PPS LU itu rintisan dari Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan
Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Yogyakarta dan Kementerian
Sosial. Dulu pas ada gempa tahun 2010 banyak lansia yang
terlantar, jadi BBPPKS melaksanakan diklat tentang PPS LU.
Kemudian tindak lanjut dari diklat itu yaitu pendirian PPS LU di
setiap dusun di desa Srimartani. Karena jumlah lansia desa
Srimartani cukup tinggi yaitu sekitar 2000 lansia, maka PPS LU
didirikan di setiap dusun biar bisa memberikan pelayanan
kepada para lansia.
YD : Dulu itu KEMENSOS melihat di Srimartani ini banyak
lansianya dan setelah gempa Bantul tahun 2010 itu banyak
lansia yang terlantar. Jadi kemensos bekerja sama dengan
BBPPKS Yogyakarta dan DINSOS Yogyakarta mendirikan PPS
LU. Fungsinya untuk menampung para lansia dan memberikan
pelayanan di bidang sosial, kesehatan, ekonomi, spiritual dan
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kesenian kepada mereka. Alhamdulillah PPS LU di Srimartani
masih berjalan sampai sekarang.
Kesimpulan : Latar belakang berdirinya PPS LU yaitu adanya keinginan
untuk meningkatkan kesejahteraan sosial para lansia dalam
bidang ekonomi, sosial, spiritual, dan kesehatan serta
memberikan perlindungan dan membantu lansia untuk
menikmati masa tuanya dengan menjadi lansia yang produktif
dan sejahtera.
2. Apa tujuan dari PPS LU?
SA : Seperti yang sering disampaikan oleh ketua Forum
Komunikasi (FORKOM) lansia desa Srimartani tujuan PPS LU
itu diantaranya memberikan perlindungan kepada lansia,
menyenangkan lansia, membuat lansia sehat dan hidup layak.
YD : Tujuan PPS LU ya kayak untuk melindungi lansia,
meningkatkan kesehatan lansia.
Kesimpulan : Tujuan PPS LU yaitu memberikan perlindungan kepada lansia,
menyenangkan lansia, dan meningkatkan kesejahteraan lansia.
3. Apakah anda melibatkan sasaran tersebut untuk menentukan kegiatan yang
akan dilaksanakan di PPS LU?
SA : Semua terlibat, kan beberapa pengelola PPS LU juga lansia
jadi kami melibatkan mereka untuk menentukan kegiatan bagi
lansia yang lainnya.
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YD : Ya kan PPS LU itu pengelola sama sasaran programnya adalah
lansia, ya jelas mereka kami libatkan untuk menentukan
kegiatan.
WH : Kami ikut musyawarah kalau akan ada kegiatan mbak. Kalau
HALUN itu kami selalu dilibatkan untuk menentukan acaranya,
yang ngisi acara siapa saja. Lansia seperti saya ini kadang
dimintai pertimbangan, biar sah dan sama-sama enak kalau kata
pak SA.
Kesimpulan : pengelola PPS LU selalu melibatkan lansia dalam menentukan
pelaksanaan kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan
kesehatan, ekonomi, spiritual, dan sosial lansia.
4. Apakah kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan sasaran dan
bisa mengatasi masalah lansia?
SA : Alhamdulillah sudah sedikit membantu mbak, meskipun tidak
semua masalah bisa kami atasi tapi setidaknya kami sudah
berusaha untuk membantu lansia biar tetep sehat dan kuat. Dan
nek saya rasa nganu melihat kehadirannya wek tinggi, ya tetep
sesuai dengan kebutuhan lansia di sini.
YD : Ya kalo menurut saya pelayanannya sudah cukup membantu
dalam mengatasi beberapa masalah lansia mbak. Kalau lansia
ada masalah ya kami coba bantu mengatasi. Pelayanannya pun
sesuai dengan kebutuhan lansia. Beberapa pengelola PPS LU
ataupun FORKOM kan ya termasuk lansia jadi kami pun sudah
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mempertimbangkan kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan
para lansia khususnya lansia di Srimartani.
WH : Saya senang ada PPS LU, saya merasa terbantu sekali.
Kegiatannya banyak ada senam, cek kesehatan, sama koperasi
simpan pinjam. Kalau saya sakit, saya bisa minta tolong
pengelola PPS LU untuk memeriksa saya. Kalau saya sedang
ada masalah saya juga bisa cerita sama mereka, kemudian
mereka memberikan saya saran dan motivasi. Kadang saya
undang teman-teman PPS LU ke rumah saya untuk sekedar
ngobrol sambil minum teh atau kopi, jadi saya ada temannya.
Tidak kesepian lagi.
Kesimpulan : Pelayanan bagi lansia yang ada di PPS LU sudah disesuaikan
dengan kebutuhan lansia. Pelayanan yang dilaksanakan pun
cukup membantu lansia untuk mengatasi masalah dan
menikmati masa tuanya.
5. Pelayanan apa saja di PPS LU yang ditujukan untuk lansia?
SA : Pelayanan yang pertama itu pelayanan kesehatan seperti
pemeriksaan tensi darah, timbang berat badan, sama ngasih
makanan yang bergizi, ada juga senam terapi buat lansia. Yang
kedua pelayanan ekonomi yang berupa koperasi simpan pinjam.
Yang ketiga pelayanan spiritual yaitu pengajian, karena
kebanyakan lansianya muslim jadi selalu ada pengajian atau
kultum setelah pertemuan dan kegiatan. Yang keempat ada
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pelayanan sosial, kegiatannya ya kayak kumpul bareng untuk
saling curhat apa diskusi gitu sekalian arisan, sering juga
silaturahmi ke rumah lansia yang lagi sakit.
YD : Pelayanannya ada pelayanan ekonomi, kesehatan, sosial,
spiritual. Kegiatannya ya ada senam, arisan, pengajian,
pertemuan lansia, cek kesehatan, ada juga latihan kesenian
kayak keroncong, karawitan, sama hadroh.
WH : Pelayanan di PPS LU lumayan banyak mbak. Di kesehatan ada
senam sama cek kesehatan, di spiritual ada pengajian rutin,
kalau ekonomi ada simpan pinjam sama penyewaan barang gitu
tapi yang penyewaan barang itu masih berjalan atau tidak. Terus
di Sosial? Kalo sosial itu ada silaturahmi sama arisan.
Kesimpulan : Pelayanan yang dilaksanakan oleh PPS LU yaitu pelayanan
kesehatan, ekonomi, spiritual, dan sosial.
6. Kegiatan apa saja yang ada di PPS LU dalam bidang pelayanan kesehatan?
SA : Pemeriksaan kesehatan dan senam. Kalau pas pemeriksaan
kesehatan ada pemberian makanan tambahan juga mbak, tapi ya
seadanya saja. Cuma jajanan pasar, bubur atau roti, pokoknya
yang penting ada lah. Soalnya kita kan tidak punya dana yang
lebih untuk itu.
YD : Kegiatan untuk bidang kesehatan yaitu pemeriksaan kesehatan
dan senam, ada juga pemberian makanan tambahan untuk lansia.
Karena dana atau kas yang dimiliki PPS LU terbatas dan itu
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untuk administrasi, transportasi dan lain-lain, makanya kalau pas
pemberian makanan tambahan untuk lansia ya seadanya. Itu
juga tidak rutin.
Kesimpulan : Pelayanan kesehatan meliputi pemeriksaan kesehatan dan
senam untuk lansia. Akan tetapi, pemberian makanan tambahan
untuk lansia terbatas oleh dana, sehingga makanan yang
diberikan hanya seadanya.
7. Kegiatan apa saja yang ada di PPS LU dalam bidang pelayanan sosial?
SA : Pelayanan sosial kegiatannya ya kayak kumpul bareng untuk
saling curhat apa diskusi gitu sekalian arisan, sering juga
silaturahmi ke rumah lansia yang lagi sakit.
YD : Kegiatan pelayanan sosial ada arisan, pertemuan lansia yang
biasanya dilanjutin sama makan bersama sambil ngobrolin
sesuatu yang menarik atau membahas masalah yang dihadapi
lansia dan PPS LU. Dalam pertemuan lansia itu juga saling
memberikan motivasi satu sama lain, baik antara pengelola
dengan lansia ataupun lansia dengan sesama lansia.
WH : Ada silaturahmi, arisan dan pertemuan rutin mbak. Walaupun
saya sudah tua, tapi kalo ada undangan untuk pertemuan pasti
saya datang kalau misal saya tidak sakit atau pergi. Saya senang
bisa ketemu teman saya, bisa guyonan, bisa berbagi ilmu sama
yang masih muda juga.
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Kesimpulan : Pelayanan sosial di PPS LU terdiri dari silaturahmi, arisan, dan
pertemuan rutin dengan lansia. Pelayanan sosial berfungsi untuk
meningkatkan interaksi sosial lansia di masyarakat.
8. Kegiatan apa saja yang ada di PPS LU dalam bidang pelayanan ekonomi?
SA : Sejauh ini simpan pinjam berjalan lancar mbak, alhamdulillah
belum ada yang macet di tengah jalan. Banyak lansia yang
meminjam uang di koperasi, kadang pengelolanya juga pinjam
untuk kebutuhan PPS LU kalau lagi tidak punya uang.
Alhamdulillah juga uangnya selalu dikembalikan, meskipun
kadang lama banget. Kita juga kan ada iuran wajib untuk
koperasi setiap pertemuan, jadi selalu ada uang di kas koperasi
meskipun sedikit.
WH : Saya senang ada koperasi simpan pinjam. Kalau saya tidak
punya uang dan ada kebutuhan mendesak saya bisa pinjam di
koperasi.
Kesimpulan : Pelayanan ekonomi di PPS LU yang berupa kegiatan simpan
pinjam sangat bermanfaat bagi lansia. Mengingat bahwa tidak
semua lansia adalah lansia yang produktif, dengan adanya
koperasi ini lansia dapat meminjam uang untuk membuka usaha
atau sekedar untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
9. Kegiatan apa saja yang ada di PPS LU dalam bidang pelayanan spiritual?
SA : Kalo yang spiritual kayak pengajian gitu biasanya bergilir, tapi
yang sering ngisi itu pak WH, pak JA, dan pak Haji SB.
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Pengajian itu penting mbak untuk lansia, biar lansia semakin
taat ibadahnya dan punya bekal untuk di akhirat nanti.
WH : Spiritualnya pengajian mbak. Biasanya bergilir, tapi kadang
juga di masjid setempat. Pengajian itu yang ngisi kadang saya,
kadang juga bapak-bapak yang lain. Tidak mesti lah. Yang
muda-muda itu enggak pada mau, jadi yang lansia saja sekalian
memberdayakan lansia biar enggak gampang pikun. Saya
senang kok kalau suruh ngisi pengajian, saya bisa mengingatkan
diri sendiri dan orang lain untuk rajin ibadah. Lansia mau
ngapain lagi kalau tidak ibadah dan sedekah.
YD : Ada pengajian mbak, biasanya bergilir. Di pertemuan rutin
juga selalu ada sesi pengajiannya mbak. Setiap habis kegiatan
lain juga kami selalu berdo’a bersama. Jadi pengajian itu
memang kegiatan rutin.
Kesimpulan : Pelayanan spiritual yang ditujukan untuk lansia desa
Srimartani yaitu berupa kegiatan pengajian atau santapan rohani.
Pengajian merupakan kegiatan rutin dan berfungsi untuk
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan para lansia.
10. Bagaimana tingkat partisipasi lansia dalam mengikuti setiap kegiatan di Pos
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)?
SA : Tingkat partisipasi atau kehadiran lansia cukup tinggi mbak,
hampir 90% jumlah lansia yang hadir kalo ada kegiatan. Apalagi
kalo peringatan HALUN, wah rame banget.
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YD : Lumayan lah mbak. Kadang 25 orang yang datang, kadang
lebih. Itupun kalo kegiatan hari minggu, kalo hari efektif enggak
begitu banyak. Soalnya lansia banyak yang masih produktif,
jadinya sibuk dengan aktivitas masing-masing.
KS : Banyak yang ikut kegiatan mbak. Tidak semuanya ikut sih,
hanya beberapa dari kami yang mau dan masih bisa ikut
kegiatan. Palingan yo 25-30 orang mbak.
Kesimpulan : Tingkat partisipasi lansia dalam setiap kegiatan cukup tinggi.
Tetapi jumlah lansia yang hadir untuk mengikuti kegiatan
berkurang apabila kegiatan dilakukan pada hari efektif.
11. Apakah lingkungan keluarga dan masyarakat mendukung kegiatan di PPS
LU?
SA : Sementara ini mendukung, cuma untuk kehadiran untuk
kegiatan yang besar itu kadang terhambat transportasi. Kalo
lansia kan susah untuk pergi jauh, keluarga juga pasti punya
kesibukan masing-masing. Jadi kami harus menyediakan alat
transportasi untuk membawa lansia ketempat kegiatan.
YD : Mendukung mbak, kan kegiatan di PPS LU kegiatan yang
positif dan bermanfaat buat lansia itu sendiri.
KS : Mendukung sekali. Terkadang keluarga juga ikut dalam
kegiatan mbak, kadang ya cuma nganterin simbahnya saja.
Kesimpulan : Keluarga lansia dan masyarakat desa Srimartani mendukung
kegiatan yang dilaksanakan oleh PPS LU yang terkait dengan
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meningkatkan kesejahteraan lansia dan menjadikan lansia desa
Srimartani menjadi lansia yang produktif.
12. Apakah lansia merasa senang mengikuti kegiatan yang dilaksanakan di PPS
LU?
SA : Oh senang sekali mbak, soale bisa ketemu sekalian silaturahmi
sama tetangga dan teman-temannya.
YD : Seneng mbak tapi kadang ya ada yang malu-malu mau ikut
kegiatan, soalnya kebanyakan lansia kan masih produktif kalo di
Srimartani jadi mereka enggak mau kalo disebut lansia. Tapi ya
kalo ada kegiatan banyaklah yang dateng.
WH : Saya merasa senang mengikuti kegiatan di PPS LU.
Kegiatannya sangat bermanfaat. Saya semakin sehat, kuat, dan
selalu semangat. Kadang capek kalo habis kegiatan, tapi ya
senang. Maklum ya mbak, orang tua ya gampang capeknya.
Tidak seperti anak muda lagi.
KS : Iya saya sebagai lansia senang ikut kegiatan mbak, daripada
nganggur di rumah. Saya juga bisa ketemu tetangga dan teman-
teman yang tinggal di dusun lain. Kalau lagi kegiatan kayak
senam atau arisan kadang kami guyonan dengan teman,
pokoknya asik lah. Wes asik, bermanfaat pula.
Kesimpulan : Lansia merasa senang mengikuti kegiatan atau pelayanan yang
dilakukan oleh PPS LU. Bagi mereka, kegiatan yang
dilaksanakan sangat bermanfaat untuk kehidupan mereka.
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13. Apa manfaat yang dapat dirasakan oleh para lansia setelah mengikuti
kegiatan di PPS LU?
SA : Yang pasti lansia merasa senang, makin sehat dan kuat.
YD : Manfaatnya banyak mbak, kan kalo ikut kegiatan lansia
banyak gerak jadinya semakin sehat, bisa silaturahmi sama
teman sesama lansia juga.
WH : Kegiatannya bermanfaat sekali. Selain senang, kami jadi sehat,
semangat beraktivitas, dan jadi produktif.
Kesimpulan : Pelayanan di PPS LU memberikan manfaat bagi lansia. Selain
merasa senang, kesehatan dan produktifitas lansia pun semakin
meningkat.
14. Apa saja faktor pendukung dalam upaya peningkatan kesejahteraan lansia di
Pos Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)?
SA : Partisipasi anggota sangat tinggi tiap kali ada kegiatan,
masyarakat dan keluarga sangat mendukung, adanya kemauan
dan semangat dari lansia untuk menjadi lansia yang sehat dan
produktif.
YD : Lansia senang dan mereka selalu antusias kalo ikut kegiatan di
PPS LU.
KS : Senang. Apalagi kalau keluarga mendukung mbak, simbah jadi
semangat ikut kegiatan, biar selalu sehat jadi bisa lihat anak dan
cucu sukses.
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Kesimpulan : Faktor pendukung peningkatan kesejahteraan sosial dan
pelaksanaan pelayanan di PPS LU yaitu antusias dan semangat
yang dimiliki lansia untuk mengikuti kegiatan serta keluarga
yang memberikan dukungan dan membantu lansia untuk
menikmati hari tuanya yang tentram dan menyenangkan.
15. Apa faktor penghambat dalam upaya peningkatan kesejahteraan lansia di Pos
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPS LU)?
AS : Ya kayak kekurangan dana untuk pelaksanaan kegiatan karena
minimnya bantuan dana dari pihak luar, kalo mau minta iuran ke
lansia kan ya kasian lansianya mbak. Selain itu juga enggak ada
bantuan dari puskesmas jadi kalo abis cek kesehatan ya udah
enggak ada tindak lanjut lagi.
YD : Kendalanya itu kalo kegiatan enggak di hari minggu lansia
banyak yang enggak dateng mbak, dan kurang dana.
WH : Kegiatannya berjalan lancar semua. Tapi sarana dan
prasarananya masih kurang dan sederhana sekali. Saya tetap
bersyukur meskipun semuanya sederhana. Kalau ada kegiatan
kami hanya diberi minum saja kami sudah berterimakasih, yang
penting kami bisa saling silaturahmi.
Kesimpulan : Faktor penghambat peningkatan kesejahteraan sosial dan
pelaksanaan pelayanan di PPS LU yaitu kurangnya dana atau
kas yang dimiliki PPS LU untuk pelaksanaan kegiatan, belum
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ada bantuan dana dan fasilitas kesehatan dari donatur atau
pemerintah, serta sarana dan prasarana yang belum memadai.
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Lampiran 8. Struktur Organisasi
PENGURUS POS PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA (PPS LU)
DESA SRIMARTANI, PIYUNGAN, BANTUL
Gambar 2. Struktur Organisasi PPS LU Desa Srimartani, Piyungan, Bantul
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Sekretaris
M. Sauji Alex
Faturohman
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H. Kasimin
Seksi Humas Seksi Olahraga
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Lampiran 9. Data Lansia
DATA LANSIA DESA SRIMARTANI
Tabel 3. Daftar lansia desa Srimartani, Piyungan, Bantul
NO NAMA
UMUR
(TH)
NO NAMA
UMUR
(TH)
1 Musiran 65 51 Musiran 65
2 Rukiman 61 52 Ny. Musiran 61
3 Ny. Darmo Pawiro 66 53 Bp. Sri Harjono 70
4 Sumadi 64 54 Ny. Sri Harjono 67
5 Kasiah 62 55 Bp. Sutomo 62
6 Cipto Sidul 61 56 Ny. Sutomo 64
7 Ny. Broto S. 66 57 Tukiran 64
8 Yitno Diharjo 75 58 Parinem 73
9 Amat Kambari 78 59 Ny. Slamadi 70
10 Subakir 72 60 Ny. Sumini 76
11 Darmo Marijan 67 61 Ny. Sutari 78
12 Mustowiarjo 63 62 Amat Yanuri 76
13 Sumiyem 61 63 Sastro Winartono 70
14 Noto Sukarjo 70 64 Ny. Dolah Wiarjo 63
15 Djumari 65 65 Suparlan 64
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16 Sudjilah 71 66 Sumiyem 63
17 Mugiran 66 67 Supadmi 62
18 Walijan 71 68 Ngatinem 61
19 Suminah 63 69 Mukayat 60
20 Muhammad Aslam 66 70 Mujiyem 75
22 Al Karim, BA 63 71 Pawiro Dikromo 75
22 Ponirah 73 72 Suprijana 68
23 Mudiarot 65 73 Ngatinem 60
24 Sumirah 68 74 Supiyem 66
25 Samilah 60 75 Termini 61
26 Ny. Rusban 70 76 Darmadji 63
27 Lagimin 64 77 Yeane Bethi 66
28 Parto utomo 60 78 Sis Kartini 61
29 Masirah 62 79 Marsudi 63
30 Senin 62 80 Gito 63
31 H. Arsyadi 63 81 Darsiman 70
32 Paimin 61 82 Supilah 60
33 Mukirah 75 83 Yatinem 64
34 Dardjo Sumarto 71 84 Kasiah 62
35 Tukiyem 62 85 Ny. Tukiran 70
36 Bonikem 70 86 Dul Tohir 63
37 Niyem 68 87 Jalal 65
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38 Suratman 63 88 Ngatijan 72
39 Sumardi 61 89 Waginem 68
40 Poniyem 70 90 Kayat 60
41 Sumarojo 61 91 Sunoto 61
42 Mardi Utomo 71 92 Ponirah 73
43 Ny. Jumiran 60 93 M. Khamdani 72
44 Harjo Pawiro 60 94 Paimin 61
45 Ny. Suwarno 61 95 Sukiyem 61
46 Ny. Slamadi 70 96 Sutopo 63
47 Sukirman 66 97 Amat Sardjuni 62
48 Djuminem 70 98 Musiyem 62
49 Suwarni 62 99 Widodo 60
50 Sardju 65 100 Tresno Atmojo 64
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Lampiran 12. Surat Ijin Penelitian BAPPEDA Bantul 
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